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“Pengetahuan tak punya makna jika Anda tidak mempraktikannya” 
(Anton Chekhov) 
 “Kau dapat mengajarkan sebuah pelajaran pada seorang siswa selama sehari, 
tapi jika kau mengajarinya belajar dengan menciptakan keingintahuan, dia akan 
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Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media kartu 
angka terhadap kemampuan berhitung anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekperimen Single Subject 
Research (SSR) dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan adalah A-
B-A’. Subjek penelitian yaitu seorang anak autis kelas VII SMPLB. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, dan observasi. Instrumen penelitian berupa 
tes kemampuan berhitung dan panduan observasi digunakan selama fase baseline-
1, intervensi, dan baseline-2. Pengkajian dalam analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dalam kondisi dan analisis antarkondisi dan ditampilkan 
dengan bentuk tabel serta grafik. 
Hasil penelitian ini membuktikan kebenenaran hipotesisi yang berbunyi 
“pengaruh penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung pada 
anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah Yogykarta” diketahui pada 
baseline- 1, Intervensi dan baseline- 2 kemampuan berhitung subjek mengalami 
perubahan berupa persentase ketercapaian/keberhasilan dalam mengerjakan tes 
kemampuan berhitung. Penggunaan media kartu angka berpengaruh positif 
terhadap kemampuan berhitung. Pengaruh yang diberikan terhadap kemampuan 
berhitung tersebut ditunjukkan dengan bertambahnya persentase ketercapaian 
pada fase baseline- 1, intervesi dan baseline-2 yang didukung dalam analisis 
dalam kondisi berupa perubahan yang positif atau garis menunjukkan kenaikan 
dan analisis antar kondisi dengan persentase overlap yang rendah yaitu 0% yaitu 
tidak adanya data yang tumpang tindih dan pada persentase ketercapian sesi 
terakhir saat intervensi dan baseline-2 mencapai 100%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak autis adalah seseorang anak yang mengalami gangguan 
komunikasi, keterampilan sosial, kemampuan bermain, kognitif, dan 
adaptif. Gangguan ini biasanya muncul pada saat anak sebelum berusia 3 
tahun. Anak-anak autis ini belajar tidak seperti anak-anak lainnya namun 
mereka memerlukan bimbingan khusus untuk mendapatkan pendidikan 
seperti warga negara Indonesia yang lainnya. Anak-anak autis 
membutuhkan penanganan individual yang intensif agar mereka dapat 
belajar berbagai keterampilan dan mendukung perkembangan akademik, 
komunikasi dan sosial anak. 
Subjek penelitian ini mengalami gangguan autis dengan 
karakteristik tertib bila diberikan perintah, hanya dalam penyelesaiannya 
cukup lambat, kontak mata sering kosong bila melakukan tatapan dengan 
lawan bicara, kecerdasan mental yang cukup baik, tetapi subjek sering 
mengoceh-ngoceh sendiri baik diluar kelas maupun didalam kelas. Subjek 
sering menulis hal yang diucapkan diatas meja dan tdak memperhatikan 
tugas yang diberikan guru, sehingga membuat tugas yang diberikan guru 
sering lambat diselesaikannya. 
Aktivitas pembelajaran didalam kelas menggunakan pendekatan 
tematik, dengan memberikan dua sampai tiga mata pelajaran dalam satu 
hari yang disesuaikan oleh kemampuan subjek. Proses pembelajaran di 
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SLB Autisma Dian Amanah pada mulanya peserta didik disiapkan buku 
tulis dan alat tulis yang lain kemudian guru membimbing subjek untuk 
berdoa. Setelah itu mata pelajaran matematika untuk kelas VII di SLB 
Autisma Dian Amanah dilakukan dengan metode pemberian tugas yaitu 
guru memberikan soal berhitung dari yang sederhana sampai kompleks 
(hingga bilangan pulhan dan ratusan) dengan didukung oleh media sempoa 
atau bagan fakta penjumlahan dan perkalian yang dibuat sendiri oleh guru 
kelas. Cara belajar tersebut kurang mendorong untuk belajar dan interaktif 
bagi peserta didik karena terlalu membosankan dan kurang dapat dipahami 
subjek. Peserta didik diharapkan mampu mengitung langsung dipandu 
dengan sebuah media pendukung yaitu kartu angka. 
Peserta didik kelas VII SLB Autisma Dian Amanah sudah setiap 
hari belajar matematika dengan menggunakan pemberian tugas berupa 
soal-soal yang hanya diberikan penjelasan diawal tema baru kemudian 
selanjutnya guru memberikan soal-soal saja tanpa dijelaskan terlebih 
dahulu dan hanya didukung ole media sempoa juga bagan fakta 
penjumlahan-perkalian. Akan tetapi, peserta didik kelas VII kurang 
mendapatkan suasana belajar yang dapat mendorong semangat subjek 
dalam kemampuan berhitung. Ketika mendapatkan mata pelajaran 
matematika yaitu semenjak saat Sekolah Dasar, dan dikelas VII SMPLB 
ini subjek mulai mendalami cara berhitung yang mulai kompleks dengan 
menghitung kebawah. Oleh karena itu, berhitung kebawah yang semakin 
kompleks (Penjumalahan dan perkalian dua angka) masih terasa asing bagi 
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subjek, walaupun sudah berkali-kali diberikan materi dan pemberian tugas 
yang sama , subjek sering bingung dengan cara menghitung sederhana. 
Sebagai contoh, peserta didik kebingungan ketika diberi soal penjumlahan 
dan perkalian kebawah sehingga cara menghitungnya kurang runtut. 
Nampak sekali bahwa ternyata penjelasan dari guru secara keseluruhan  
kurang dapat dipahami oleh subjek. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, dapat dilihat 
bahwa karakteristik subjek penelitian dalam pembelajaran matematika 
masih sulit memahami pengoperasian penjumlahan dan perkalian bersusun 
kebawah. Subjek masih belum paham meletakkan angka yang sudah 
dihitung kedalam letak satuan, puluhan, dan ratusan. Maka dari itu peneliti 
memberikan media kartu angka sebagai alternatif dalam melakukan 
operasi hitungan penjumalahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Dari permasalahan yang ada, penting bagi peserta didik memiliki 
pemahaman berhitung antara lain dengan menggunakan kartu angka 
supaya tidak terjadi masalah saat menghitung penjumlahan maupun 
perkalian. Oleh karena itu, perlu digunakan media pembelajaran interaktif 
dalam permainan kartu angka. 
Kartu angka yang dihasilkan dibuat dari kertas foto yang telah 
diprint menjadi potongan angka dari 0 sampai 9. Kartu angka dibuat 
dengan desain yang menarik. Kartu angka ini memiliki keunggulan tidak 
mudah robek, cetakan angka jelas sehingga membuat siswa lebih mudah 
memahami, dan mudah dirapihkan kembali setelah digunakan. 
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Kartu angka yang digunakan dalam bentuk permainan. Permainan 
dalam hal ini tentunya yang berhubungan dengan cara menghitung dalam 
mata pelajaran matematika. Pemilihan media pembelajaran dalam bentuk 
permainan karena dari hasil pengamatan peserta didik kelas VII SLB 
Autisma Dian Amanah membutuh metode belajar yang menyenangkan 
dan mudah dipahami subjek. Media kartu angka sudah digunakan pada 
kelas sebelumnya tetapi kurang efektif dalam penggunaannya digunakan 
dalam pembelajaran matematika disekolah tersebut, maka penelitian 
terhadap kemampuan berhitung anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta tentang pengaruh penggunaan media kartu angka 
terhadap kemampuan berhitung anak autis dalam materi penjumlahan dan 
perkalian penting untuk dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi berhitung penjumlahan dan 
perkalian sebagai pengantar kegiatan belajar di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta masih dominasi menggunakan 
metode pemberian tugas tanpa bantuan media pembelajaran 
sehingga peserta didik kurang interaktif dalam pembelajaran 




2. Peserta didik masih kurang paham dengan cara berhitung 
kebawah dari yang sederhana sampai kompleks, subjek 
kebingungan ketika sudah menghitung, kemudian meletakan 
angkanya. 
3. Pengunaan media masih kurang menarik dalam pembelajaran 
matematika bagi peserta didik autis karena tidak mampu 
menghitung secara tepat. 
4. Media kartu angka sudah digunakan pada kelas sebelumnya 
hanya saja kurang efektif dan menarik bagi siswa 
autis.Penggunaan media kartu angka sebelumnya pada anak 
autis belum secara optimal dalam pembelajaran matematika 
materi berhitung untuk penjumlahan dan perkaliandua angka 
bersusun kebawah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas 
peningkatan kemampuan berhitung anak autis sangat kompleks 
yaitu penjumlahan dan perkalian dua angka bersusun kebawah, 
maka penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan media 
kartu angka terhadap kemampuan berhitung operasi penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah pada siswa autis. Materi berhitung 
yang diberikan hanya pada fokus pengoperasian penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah. Fokus pengoperasian penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah hanya pada bilangan puluhan 
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sampai ratusan. Dilihat dari kondisi subjek yang mengalami 
gangguan autis seharusnya kelas VII pada anak normal sudah 
mencapai materi aljabar, tetapi materi yang diberikanpada subjek 
penelitian disesuaikan dengan intelegensi subjek yang mengalami 
gangguan autis. 
Penggunaan media kartu angka ini akan dilengkapi soal  
yang sudah ditulis di papan tulis, lalu subjek menjabarkan melalui 
permainan dengan menggunakan kartu angka. Dalam permainan 
ini juga disediakan bantuan seperti kartu angka yang kecil untuk 
mempermudah subjek dalam menghitung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimana pengaruh media kartu angka 
terhadap pemahaman berhitung pada anak autis kelas VII di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 
Menguji pengaruh media kartu angka terhadap pemahaman berhitung pada 
anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini yaitu penggunaan media bermanfaat untuk 
menambah khasanah  ilmu  pengetahuan bidang pendidikan khusus 
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anak berkebutuhan khusus dan diharapkan dapat menjadi referensi 
pengembangan sebuah media pembelajaran matematika bagi anak 
autis dalam bentuk kartu angka. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini yaitu penggunaan media kartu angka 
dapat memberikan wawasan dan pengalaman dalam menguji  
pengaruh media kartu angka terhadap pemahaman berhitung anak 
autis. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini yaitu penggunaan media karu angka 
dapat menjadi salah satu alternatif penggunaan media 
pembelajaran yang dapat dilakukan guru terutama guru 
pembimbing yang menjadi wali disekolah dalam memberikan 
pelajaran bagi anak autis. 
c. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini dalah media kartu angka dapat menjadi 
salah satu alternatif belajar bagi peserta didik autis untuk mengenal 
cara berhitung yang menarik dan mudah dipahami. Diharapkan 
penelitian ini juga dapat memberikan manfaat yaitu dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak autis sehingga 
motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik autis meningkat. 
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d. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya mengenai pengaruh media pembelajaran dalam bentuk 
permainan kartu angka untuk mengukur pemahaman berhitung 
anak autis. 
G. Definisi Operasinal 
1. Media Kartu Angka 
Media kartu angka adalah perantara pembelajaran yang berupa 
kartu angka yang digunakan untuk memahami suatu angka. Dalam 
pengembangan kecerdasan majemuk, kartu angka dibuat dengan salah 
satu sisi yang terdapat angka. Angka yang dibuat yaitu dari 0 sampai 9 
yang didukung oleh papan perekat untuk menempelkan kartu angka 
tersebut ketika digunakan dalam pembelajaran menghitung 
penjumlahan dan perkalian bersususn kebawah. Diharapakan media 
kartu angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung subjek 
penelitian khususnya dalam pengoperasian bilangan penjumlahan dan 
perkalian dua angka bersusun kebawah  
2. Anak autis 
Anak autis yaitu seseorang anak yang mengalami gangguan 
perkembangan syaraf yang meliputi gangguan pada aspek komunikasi, 
perilaku dan interaksi. Biasanya gangguan autis dapat dilihat sebelum 
usia anak 3 tahun. Anak autis disini mengalami hambatan akademik 
terutama dalam pembelajaran matematika pada penjumlahan dan 
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perkalian bersusun kebawah. Ingatan anak autis sangat bagus, perilaku 
yang ditunjukkan sering tidak peduli dengan keadaaan sekitar, 
sehingga lebih sering berbicara sendiri dan bernyanyi-nyanyi didalam 
kelas yang mengganggu konsentrasi subjek dalam belajar. Komunikasi 
dengan oranglain masih sulit, karena subjek hanya menunjukkan 
dengan bahsa tubuh yaitu menatap mata guru kelasnya dan 
memamnggil nama guru kelasnya tanpa menyebutkan apa yang 
diinginkan sehingga membuat guru kebingungan maksud keinginan 
subjek. 
3. Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung yang dimaksud dalam penelitian adalah 
kesanggupan yang harus dimiliki subjek dalam penjumlahkan dan 
perkalian bersusun kebawah dua angka. Penjumlahan yaitu 
menambahkan dua angka dengan dua angka yang bersusun kebawah, 
dan perkalian yaitu menjumlahan angka secara berulang. Subjek 
diharapkan dapat memiliki kemampuan menghitung pengkalikan dua 
angka dengan dua angka secara bersusun kebawah dan meletekkan 










A. Kajian Teori Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Anak autis merupakan salah satu jenis kekhususan dari anak 
berkebutuhan khusus. Anak autis seringkali menunjukkan sikap suka 
menyendiri; cuek terhadap lingkungan sekitar; menghindari kontak sosial 
seperti kontak mata dan sentuhan; bahkan terkadang takut dengan 
lingkungan. Anak  autis melakukan kegiatan sehari-harinya dan fokus 
pada dirinya sendiri. Prasetyono (2008; 11)  berpendapat bahwa “autis 
merupakan suatu kumpulan sindrom yang mengganggu syaraf”. Jika 
syaraf pada anak terganggu, maka perkembangan anak juga akan 
terganggu. Hasil diagnosa adanya gangguan perkembangan ini dapat 
diketahui dari gejala-gejala atau perilaku yang tampak dan ditunjukkan 
dengan adanya penyimpangan perkembangan. 
Prasetyo (2008; 11)  menambahkan bahwa gejala mulai 
ditunjukkan anak pada usia 18-36 bulan yang tiba-tiba menolak kehadiran 
orang lain sehingga lebih cenderung menyendiri. Banyak ahli berpendapat 
bahwa anak autis mengalami gangguan pada fungsi otaknya. Pendapat 
tersebut menyatakan bahwa anak autis dapat dilihat saat anak berusia 18-
36 bulan, autis merupakan kumpulan sindrom gangguan syaraf yang 
mengakibatkan perkembangan anak lamban. 
 Rudi Sutadi dkk (2003; 10) menyebutkan bahwa “autis merupakan 
gangguan perkembangan yang berhubungan dengan perilaku yang 
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umumnya disebabkan oleh kelainan struktur otak dan fungsi otak”. Maka 
anak yang mengalami ganggguan autisme disebabkan oleh kelainan 
struktur otak dan fungsi yang tidak berjalan semestinya. 
 Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat ditegaskan bahwa anak 
autis adalah seseorang anak yang mengalami ganguan perkembangan atau 
kumpulan sindrom yang mengganggu saraf baik perilaku, interaksi sosial, 
komunikasi dan bahasa. Gangguan autis ini disebabkan oleh adanya 
kelainan pada stuktur otak dan fungsinya maka perkembangan anak autis 
tidak sama dengan anak-anak yang memiliki perkembangan otak yang 
normal. Maka seakan-akan anak autis memiliki dunianya sendiri, bahkan 
sudah ditunjukkan dari umur 18-36 bulan anak autis menolak kehadiran 
orang lain sehingga lebih cenderung menyendiri. 
2. Karakteristik Anak Autis 
Karakteristik yang dimunculkan oleh anak yang mengalami 
autisme, menurut Joko Yuwono (2012: 28) beberapa ciri-ciri anak-anak 
autistik yang dapat diamati adalah perilaku, interaksi sosial dan 
komunikasi & bahasa.   
Berdasarkan pendapat ciri ciri anak autistik tersebut dapat dikaji 
lebih lanjut sebagai berikut : 
a. Perilaku: Anak dengan gangguan autis cenderung cuek dengan 
lingkungan sekitar, perilaku yang aneh sering ditunjukkan misalnya 
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melompat-lompat, tantrum, fokus hanya dengan satu benda yang 
menurut anak menarik, handflapping.  
b. Interaksi Sosial: sering terjadi pada anak autis yaitu kontak mata 
dengan orang lain sulit dilakukan atau tidak mau, bila dipanggil 
tidak ada respon, asik dengan diri sendiri hingga sulit bila 
bergabung dengan teman sebayanya.  
c. Komunikasi dan Bahasa: Dalam komunikasi dan bahasa yang 
ditunjukkan anak autis ialah keterlambatan bicara, tidak ada 
kemauan untuk berkomunikasi dengan orang lain baik verba 
maupun non verbal, sering menceloteh sendiri atau echolalia, dan 
sulit memahami pembicaraan orang lain. 
Pendapat  Joko Yuwono di atas merupakan beberapa karakteristik 
umum anak-anak yang mengalami gangguan autisme. Selain itu ada juga 
ciri-ciri lain seperti menangis, tertawa secara tiba-tiba adalah gangguan 
emosional yang juga sering diperlihatkan oleh anak autis. Hal lain yang 
sering ditunjukan subjek penelitian yaitu sering menyeloteh bila sering 
mendengarkan lagu, kontak mata yang kosong membuat subjek sulit 
memahami pembelajaran dikelas. 
Menurut Pamuji dalam Depdiknas (2007: 11)  menyatakan bahwa : 
Karakteristik anak autis adalah perilaku khusus yang meliputi sikap, 
pengetahuan bahkan ucapan yang sering ditunjukkan jika dihadapkan pada 
suatu objek atau situasi tertentu yang dapat menunjukkan perilaku 
tersebut. Pendapat tersebut menyatakan karakteristik anak autis dapat 
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dilihat dari sikap, pengetahuan, bahkan ucapan yang ditunjukkan oleh 
anak terhadap suatu objek ataupun subjek. Yuniar (2002: 5), menyatakan 
karakteristik anak autisme disebut juga dengan Trias Autistik yang 
meliputi tiga gangguan yaitu : gangguan interaksi, gangguan 
berkomunikasi dan gangguan motorik. 
Karakteristik gangguan interaksi  anak autis terdiri dari gangguan  
yang terjadi dengan orang sekitar, suatu objek tertentu dan situasi teman 
sebaya. Adanya gangguan komunikasi secara verbal maupun non verbal. 
Beberapa anak autis juga mengalami gangguan motorik, minat yang 
terbatas karena terfokus hanya dengan satu hal saja, disebabkan karena 
respon yang kurang. 
Berdasarkan pendapat Yuniar dapat dimaknai bahwa  karakteristik 
anak autis sebagai berikut : Bila anak autis sudah sering melakukan 
kegiatan yang tersusun mulai bangun tidur, kegiatan di sekolah hingga 
akan tidur,akan sulit menyesuaikan perubahan bila dilakukan ditempat 
lain. Banyak juga anak autis yang mengalami keterlambatan dalam bahasa 
maka dalam berbicara pun sulit, membuat anak sulit mengungkapkan yang 
diingikannya. Dari sulitnya bicara membuat anak autis mengalami 
gangguan berkomunikasi seperti memiliki sifat agresif mudah marah, 
mudah menangis, atau bahkan tertawa tanpa sebab. Karena sulitnya 
memahami pembicaraan orang lain membuat anak autis bila ditanya 
bukannya menjawab tetapi mengulangi pertanyaan yang diajukan. Sering 
menyendiri, acuh dengan lingkungan sekitar sehingga sulit bermain 
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dengan teman sebayanya. Kurangnya kontak mata dengan orang-orang 
sekitar membuat anak autis sulit diajak bicara dengan cara biasa. Cara 
bermain yang monoton atau begitu-begitu terus menjadi kebiasaan. Begitu 
pula dengan mainan atau benda yang dimainkan biasanya benda itu terus 
yang diinginkan bila diambil anak menunjukkan perilaku marahnya 
dengan cara berteriak atau menangis tanpa ungkapan kata-kata juga 
melakukan gerakan yang diulang-ulang. 
Dari kajian di atas dapat diketahui bahwa karakteristik anak autis 
dapat dilihat dari interaksi sosial, komunikasi dan bahasa. Anak autis yang 
menjadi objek penelitian menampakkan ciri-ciri sebagai berikut : sering 
mengulang-ulang ucapan, tidak fokus bila diajak bicara, selalu meletakkan 
benda ketempatnya kembali. subjek terbiasa hidup dengan rapih maka 
subjek di sekolah pun selalu merapihkan barang-barang yang ada ketempat 
semula, bila di dalam ruangan masih terdapat sesuatu yang tidak tepat 
seperti letak tas dilantai seharusnya diatas lemari buku subjek tidak akan 
fokus belajar. 
B. Kajian Tentang Media Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
a. Jenis/Macam Media Pembelajaran 
Menurut Rudi Susiana (2009: 14) dengan menganalisis media 
melalui bentuk penyajian dan cara penyajiannya, kita mendapatkan suatu 
format klasifikasi yang meliputi tujuh kelompok media penyaji, yaitu  1). 
kelompok kesatu : grafis, bahan cetak, dan gambar diam, 2) kelompok 
kedua: media proyeksi diam, 3) kelompok ketiga: media audio, 4) 
kelompok keempat: media audio,  5) kelompok kelima: media gambar 
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hidup/film, 6) kelompok keenam : media televisi dan , 7) kelompok 
ketujuh : multimedia. 
Berdasarkan pendapat Rudi Susiana tersebut dapat dikaji lebih 
lanjut sebagai berikut : 
1) Kelompok Kesatu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam 
a) Media grafis 
Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide, atau 
gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan 
simbol/gambar. Grafis biasanya digunakan untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga 
menarik dan mudah diingat orang. Bentuk media grafis antara lain : 
(1) Grafik, yaitu penyajian data berangka melalui perpaduan antara 
angka, garis, dan simbol. 
(2) Diagram, yaitu gambaran yang sederhana yang dirancang untuk 
memperlihatkan hubungan timbal balik yang biasanya disajikan 
melalui garis-garis simbol. 
(3)  Bagan,yaitu perpaduan sajian kata-kata, garis dan simbol yang 
merupakan ringkasan suatu proses, perkembangan atau hubungan-
hubungan penting. 
(4) Sketsa, yaitu gambar yang sederhana atau draf kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokok dari suatu bentuk gambar. 
(5) Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok dan 




b) Media Bahan Cetak 
Media bahan cetak adalah media visual yang pembuatannya 
melalui proses pencetakkan/printing atau offset. Media bahan cetak 
ini menyajikan pesannya melalui huruf dan gambar-gambar yang 
diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan atau informasi yang 
disajikan. Jenis media cetak ini diantaranya adalah : 
(1) Buku teks, yaitu buku tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu 
yang disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran. Penyusunan buku teks ini 
disesuaikan dengan urutan dan ruang lingkup tiap bidang studi 
tertentu. 
(2) Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan 
belajar siswa. Satu paket modul biasanya memiliki komponen 
petunjuk guru, lembaran kegiatan siswa, lembaran kerha siswa, 
kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci lembaran tes. 
(3) Bahan pengajaran terprogram, yaitu paket program pengajaran 
individual hampir sama dengan modul. Perbedaannya dengan 
modul, bahan pengajaran terpogram ini disusun dalam topik-topik 
kecil untuk setiap bingai/halamanya. Satu bingkai biasanya berisi 
informasi yang merupakan bahan ajaran, pertanyaan, dan 




c) Media Gambar Diam 
Media gambar diam adalah media visual yang berupa 
gambar yang dihasilkan melalui proses fotografi. Jenis media 
gambar ini adalah foto. 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media kartu 
angka merupakan media gambar diam, karena hasil yang diperoleh 
adalah cetakan angka yang telah diprint dan digunakan dengan cara 
menempelkan dipapan yang telah disediakan. 
2) Kelompok Kedua: media proyeksi diam 
a) Media OHP dan OHT 
OHP (Overhead Projector) adalah media yang diproyeksikan dari 
media visual OHT (Overhead Transparancy). OHT terbuat dari 
bahan transparan yang biasnya berkuuran 8,5 X 11 inci. Sedangkan 
OHP adalah media yang digunakan untuk memproyeksiakan 
program-program dari OHT pada sebuah layar. Biasanya alat ini 
digunakan untuk menggantikan papan tulis. 
b) Media Ofaque Projector 
Ofaque projector atau proyektor tak tembus pandang adalah media 
yang digunakan untuk memproyeksikan bahan dan benda-benda 
yang tidak tembus pandang, misalnya buku, foto, dan model-model 
dua dimensi ataupun tiga dimensi. Ofaque projector memerlukan 
penggelapan ruangan, biasanya dapat pula digunkan untuk 
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memproyeksikan film bingkai/slide tetaoi tidak dilengkapi dengan 
tape recorder. 
c) Media Slide 
Media slide atau film bingkai adalah media visual yang di 
proyeksikan melalui alat yang disebut dengan proyektor slide. 
Sebuah program slide biasanya terdiri atas beberapa bingkai yang 
banyaknya tergantung pada bahan/materi yang akan disampaikan. 
d) Media Filmstrip 
Filmstrip adalah media visual proyeksi diam yang pada dasarnya 
hampir sama dengan media slide. Hanya filmstrip ini terdiri atas 
beberapa film yang merupakan satu kesatuan. 
3) Kelompok ketiga: media audio 
a) Media Radio 
Radio merupakan media audio yang penyampaian pesannya 
melalui pancaran gelombang elektromagnetik dari suatu pemancar. 
Penyiar atau pemberi pesan secara langsung dapat 
mengkomunikasikan pesan atau informasi melalu suatu alat 
(microfon) yang kemudian diolah dan dipancarkan ke segenap 
penjuru melalui gelombang elektromagnetik dan pendengar atau 
penerima pesan menerima informasi tersebut dai pesawat radio 





b) Media Alat perekam pita magnetik 
Alat perekam pita magnetik  atau sering kuta sebut kaset 
tape recorder adalah media yang menyajikan pesannya melalui 
proses perekaman kaset audio. 
4) Kelompok keempat: Media Audio Visual Diam 
Media audio visual diam merupakan media yang penyampaiann 
pesan dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan, 
akan tetapi gambar yang dihasilkan adalah gambar diam atau sedikit 
memiliki unsur gerak. Contohnya : sound slide, film strip suara, dan 
halaman suara. 
5) Kelompok Kelima: Film Motion Picture 
Dulu sering kita sebut dengan gambar hidup atau motion picure, 
adalah serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat dan 
diproyeksikan sehingga menumbulkan kesan hidup dan bergerak. Film 
merupakan media yang menyajikan pesan audiovisual dan gerak. 
Dari kajian diatas dapat disampaikan bahwa dalam penelitian ini 
media yang digunakan adalah media jenis kartu angka yang peniliti 
gunakan dalam menguji kemampuan berhitung anak autis adalah grafis 
berbentuk kartu angka atau kartu gambar yang dicetak khusus dengan 






2. Pengertian Media Kartu Angka 
Menurut Azhar Arsyad; 2006, kata media berasal dari bahasa Latin 
medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Jadi dari pengertian di atas media adalah 
perantara baik pesan atau informasi yang akan dibagikan kepada penerima 
pesan/informasi. Jadi pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa media 
adalah sebuah perantara pesan atau informasi yang akan diberikan pada 
penerima pesan atau informasi. 
Menurut Rudi Susiana (2009: 6) kata “media” berasal dari kata 
yang merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harfiah kata 
tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar, akan tetapi sekarang 
kata tersebut digunakan baik untuk bentuk jamak maupun mufrad. 
Media pembelajaran terdiri atas dua unsur penting yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras “hardware” dan unsur pesan yang 
dibawanya “massage/sofware”. Maka dari pengertian dapat ditegaskan 
diatas bahwa media pembelajaran memerlukan peralatan untuk 
menyajikan pesan, namun yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi 
pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut. Media 
pembelajaran yang telah dijabarkan diatas merupakan wadah dari pesan, 
materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, tujuan yang 
ingin dicapai ialah proses dan hasil pembelajaran. Kemudian penggunaan 
media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk 
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belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajari lebih baik, dan 
meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai dengan 
yang menjadi tujuan pembelajaran. 
Menurut Depdikbud (1997 :15) pengertian kartu angka adalah 
kartu yang digunakan untuk mengetahui suatu angka dan benda. Dalam 
pengembangan kecerdasaan majemuk, kartu angka dibuat salah satu sisi 
bertuliskan angkanya saja, sedangkan satu sisinya bergambarkan jumlah 
benda sesuai angka dari angka tersebut. Dari beberapa pendapat yang telah 
diuraikan di atas, media adalah perantara untuk menyampaikan pesan yang 
akan diberikan pada penerima pesan. Dibidang pendidikan seperti ini 
media sangat dibutuhkan yaitu sebagai perantara memberikan 
pembelajaran bagi siswa yang akan menerima pelajaran didalam ruang 
kelas. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran matematika 
menggunakan kartu angka yaitu : 
a) Langkah pertama, menyiapkan media kartu angka yang sudah 
dicetak dengan ukuran besar dan kecil. 
b) Kenalkan kepada anak terlebih dahulu media yang akan di 
gunakan. 
c) Meminta anak untuk menghitung berapa banyak media kartu angka 
yang telah di sediakan.  
d) Susun media kartu angka menjadi susuanan himpunan yang siap 
dijumlahkan dan dikalikan sesuai dengan soal yang telah diberikan 
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3. Manfaat Media Pembelajaran 
Piaget dalam Depdiknas dan Direktorat Jendral Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah (2007:5) mengatakan bahwa untuk 
meningkatkan perkembangan mental anak ke tahap yang lebih tinggi dapat 
dilakukan dengan memperkaya pengalaman anak terutama pengalaman 
kongkrit, karena dasar perkembangan mental adalah melalui pengalaman-
pengalaman aktif dengan menggunakan benda-benda di sekitarnya. 
Manfaat penggunaan media kartu angka dalam penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengalaman anak autis dalam 
mengoperasikan penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah dengan 
cara yang interaktif. Anak autis dapat menggunakan langsung kartu angka 
tersebut dan menyusun sesuai soal yang diberikan inilah salah satu solusi 
memberikan pengalaman baru dan cara baru bagi anak autis berhitung juga 
mengetes kemampuan dalam pembelajaran matematika. 
Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2007: 24)  manfaat 
media pembelajaran antara lain: (1) memotivasi kemampuan berhitung 
siswa, (2) Bahan pembelajaran lebih jelas maknanya, (3) Metode mengajar 
lebih bervariasi. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikaji lebih lanjut bahwa 
manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran siswa, yaitu 
pertama pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
akan membuat media yang dapat mendorong siswa agar lebih memotivasi 
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belajar berhitungnya. Kedua, bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. Media yang dibuat akan 
mempermudah subjek penelitian dalam memahami penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah, dan juga dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung anak autis. Ketiga, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 
hanya guru atau peneliti saja yang banyak menerangkan tapi membuat 
peserta didik aktif sehingga subjek mudah memahami cara berhitung.  
Menurut Sanaky (2009; 5) manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : (1) Pengajar lebih 
menarik, (2) Bahan pengajaran lebih jelas, (3) Metode Pembelajaran 
bervariasi, (4) Siswa Lebih aktif. 
Berdasarkan pendapat Sanaky dapat dikaji bahwa manfaat media 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pengajaran lebih menarik perhatian karena menggunakan kartu angka 
yang belum digunakan dalam pembelajar sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar. Dalam hal ini guru membuat pengajaran yang lain 
dari biasanya dengan ditambahkan media kartu angka. 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas karena dibuat dalam ukuran yang 
bervariasi juga cetakan angka yang jelas dengan menggunakan media 
kartu angka yang dibuat bercetak tebal sehingga peserta didik mampu 
mengoperasikan hitungan dengan baik. 
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3. Metode pembelajaran yang diberikan guru dan peneliti bervariasi, 
selain dengan komunikasi verbal juga ditambah dengan praktik 
mendemonstraskan media kartu angka yang telah disediakan guru. 
4. Anak autis lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga 
aktivitas menggunakan media kartu angka sehingga anak dapat 
memahami betul cara pengoperasian penjumlahan dan perkalian 
bersusun kebawah juga meletakkan angka ketika mulai dihitung. 
Berdasarkan kajian tersebut di atas manfaat media kartu angka adalah 
sebagai berikut: 
1. Dengan dibuatnya media kartu angka oleh pengajar akan menarik 
perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Karena terbuat dari bahan yang mudah dicari dan cetakan yang jelas 
membuat peserta didik mudah memahami pelajaran. 
3. Metode mengajar yang diadakan dikelas juga semakin interaktif dan 
lebih variasi sehingga tidak monoton dan membosankan. 
4. Karena kegiatan pembelajaran lebih terfokus pada peserta didik maka 
lebih banyak siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran. 
Maka manfaat media pembelajaran bukan hanya sekedar perantara 
tetapi juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan belajar yang tinggi 
pada siswa. Apabila media yang dibuat oleh pengajar semakin menarik 
perhatian siswa, semakin tinggi juga rasa ingin tahu dan dengan itu 
siswa mau belajar lebih giat lagi dalam pembelajaran berhitung dikelas 
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karena dukungan dari media yang telah dibuat oleh guru. Karena siswa 
juga akan lebih banyak belajar pengoperasianan penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah dengan menggunakan media kartu angka. 
C. Kajian Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan substansi bidang studi yang menopang pemecahan 
masalah dalam segala kehidupan, untuk itu bagi anak autis perlu diberikan bidang 
studi ini. Matematika merupakan sesuatu substansi yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, terlihat secara nyata dalam sektor kehidupan seperti di 
rumah, di pekerjaan dan di masyarakat akan selalu menggunakan matematika. 
Untuk itu keterampilan penggunaan konsep matematika harus diajarkan kepada 
siswa, begitu juga siswa yang memiliki gangguan autis. 
Nasution dalam Sri Subarinah (2006: 1) berpendapat bahwa istilah 
matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau mathenein yang berarti 
mempelajari. Kata matematika juga erat hubungannya dengan kata sansekerta, 
medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia. Dengan 
pendapat tersebut matematika merupakan bahasa yunani yang berasal dari kata 
mathein yaitu mempelajari dan dari kata sansekerta yang berarti kepandaian atau 
intelegensi. Maka matematika adalah suatu ilmu yan mempelajari/mengasah 
kepandaian seseorang. 
Depdiknas (2006: 99) menjelaskan mata pelajaran matematika diberikan 
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analotis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerjasama. Jadi menurut pendapat tersebut 
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matematika diberikan pada sisiwa agar berpikir logis, analotis, sistematis, kritis 
dan kreatif dalam kemampuan kerjasama. 
Matematika merupakan salah satu ilmu aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari. Setiap hari, penghitungan yang merupakan ciri dari matematika dilakukan 
oleh manusia. Hal tersebut yang menjadi salah satu tujuan dari pemerintah 
memasukkan pelajaran matematika dalam kurikulum. Diharapkan siswa dapat 
berpikir kritis dan rasioanl dalam menghadapi tantangan dimasyarakat. 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Depdiknas (2006: 99) mata pelajaran Matematika bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun buku, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasi gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan dan masalah 
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e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
3. Media Pembelajaran Matematika 
Ruseffendi (1980: 2) mengemukakan bahwa matematika adalah simbol, ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola 
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi. Beberapa persyaratan medi 
pembelajaran matematika, diantaranya aadalah : 
1) Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat) 
2) Bentuk dan warnanya menarik. 
3) Sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit) 
4) Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran fisik anak 
5) Dapat menyajikan konsep matematika, baik dalam bentuk real, gambar 
atau diagram. 
6) Sesuai dengan konsep pada matematika 
7) Dapat memperjelas konsep matematika dan buka sebaliknya (mempersulit 
pemahaman matematika). 
8) Peragaan itu agar menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir abstrak 
bagi siswa. 
9) Bila kita mengharapkan agar siswa itu aktif (sendiri atau berkelompok) 
alat peraga itu dapat dimanipulasikan, yaitu dapat diraba, dipegang, 
dipindahkan, dimainkan, dipasangkan, dicopot (diambil dari susunannya). 
10) Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah banyak. 
28 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dijabarkan bahwa media 
pembelajaran matematika adalah alat peraga yang dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi pelajaran. Dari semua yang disebutkan 
diatas media yang digunakan peneliti yaitu media kartu angka dapat 
memudahkan subjek penelitian untuk memahami isi materi berhitung yaitu 
penjumlahan dan perkalian dua angka bersusun kebawah. 
D. Kajian Kemampuan Berhitung 
1. Kemampuan Berhitung                                                                             
Menurut Depdiknas (2000 : 1) kemampuan berhitung merupakan bagian 
dari matematika diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan 
berhitung yang sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari terutama konsep 
bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika.  
Jadi menurut pendapat tersebut kemampuan berhitung adalah hasil latihan 
yang dikembangkan dalam keterampilan berhitung terutama konsep bilangan. 
Dengan adanya media untuk kegiatan berhitung melalui permainan 
maupun media kartu angka ini maka anak dapat secara langsung mau 
melakukan kegiatan pembelajaran berhitung penjumlahan dan perkalian dua 
angka bersusun kebawah. 
 Kemampuan operasi hitung penjumlahan termasuk dalam kemampuan 
berhitung. Hal ini dikarenakan kemampuan operasi hitung penjumlahan 
menjadi dasar kemampuan operasi hitung lain seperti pengurangan, perkalian 
da pembagian. Menurut Munawir Yusuf (2005: 2004) ilmu hitung merupakan 
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suatu bahasa untuk menjelaskan hubungan antara berbagai proyek, kejadian 
dan waktu. 
Dari pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa kemampuan berhitung 
secara umum menggunakan simbol-simbol angka. Angka merupakan bahasa 
simbol yang menggantikan bilangan. Kemampuan operasi hitung 
penjumlahan dan perkalian menjadi pembelajaran penting bagi siswa autis. 
Hal ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari menggunakan aplikasi 
pembelajaran Matematika sering dilakukan. 
2. Tahapan Operasi Hitung  
Tahapan belajar Matematika khususnya operasi hitung penjumlahan 
menurut Heruman (2008; 3) terbagi atas tiga tahapan yaitu penanaman 
konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. Pemberian konsep 
yang tepat menurut Heruman dapat dilakukan melalui media yang sederhana, 
tetapi tepat pada sasaran sehingga konsep tersebut akan lebih cepat dipahami 
dan dimengerti oleh siswa. 
Materi yang diberikan oleh guru dikelas sudah sampai tahap penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah. Dengan media yang diberikan pada siswa 
hanya ala kadarnya seperti buku tulis, pensil dan sempoa belum menunjukan 
peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung. 
Operasi hitung penjumlahan terbagi atas dua cara yaitu penjumlahan ke 
samping dan penjumlahan bersusun kebawah. Menurut Maman Abdurahman 
dan Hayatin Nufus (2012: 17) penjumlahan ke samping yaitu penjumlahan 
yang pengerjaan hitungannya untuk memperoleh jumlah bilangan dari hasil 
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penjumlahan ke samping. Sedangkan penjumlahan bersusun kebawah adalah 
penjumlahan yang pengerjaan hitungnya untuk memperoleh jumlah bilangan 
dari hasil penjumlahan bersusun ke bawah.  
Selain itu bukan hanya operasi penjumlahan saja yang akan di uji pada 
subjek, melainkan juga kemampuan perkalian bersusun kebawah dengan 
menggunakan media kartu angka. 
a. Pengertian Penjumlahan 
Penjumlahan adalah salah satu operasi hitung untuk 
mengkombinasikan kuantitas atau jumlah. Di dalam pelajaran matematika 
pada penjumlahan meliputi : penjumlahan kombinasi dasar, penjumlahan 
tahap tinggi, penjumlahan dengan aneka digit, penjumlahan dengan aneka 
kolom yang menggunakan proses menyimpan. 
a) Penjumlahan Kombinasi Dasar 
Penjumlahan kombinasi dasar adalah variasi yang melibatkan 
bilangan 0 sampai 9. Dalam kegitan ini siswa diharapkan dapat 
menghitung berbagai variasi melalui jembatan atau pengelompokkan. 
b) Penjumlahan Tahap Lebih Tinggi 
Tahapan ini meliputi kombinasi dasar dalam salah satu nilai tempat 
terdiri dari satuan, puluhan, dua puluhan. Jembatan diperlukan jika 
pada satuan jumlahnya lebih dari sepuluh dengan cara menyimpan 




Contoh : 10 
      2 + 
c) Penjumlahan dengan Aneka Digit 
Pada tahap ini dengan angka bermacam-macam yang ditambahkan, 
diantaranya 1 digit, 2 digit dan 3 digit. Berbagai prinsip (prosedur 
sistematis untuk pemecahan masalah matematis) dan masalah yang 
perlu pengelompokkan kembali, atau menyimpan puluhan, ratusan dan 
seterusnya diperlukan pada tahap aneka digit dalam penambahan. 
Contoh : 328 + 2 = ..... 
d) Penjumlahan dengan Kolom 
Penambahan dengan kolom melibatkan dua atau lebih proses 
penjumlahan. Penambahan kolom tunggal meliputi kombinasi dasar, 
penambahan tahap tinggi, dan penjembatan (Mumpuniarti, 2007: 126-
127) 
Contoh : 14 
    23 + 
b. Pengertian Perkalian 
Menurut Sufyani Prabawanto dan Puji Rahayu dalam Kristiyono (2008: 3) 
menyatakan, operasi perkalian bilangan bulat pada hakekatnya adalah operasi 
penjumlahan yang dilakukan secara berulang. Perkalian adalah penumlahan 
bilangan itu sendiri. Contoh : 
a) 3 x 7 = 7 + 7 +7 
3 x 7 artinya menjumlahkan bilangan 7 sebanyak 3 kali. 
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b) 8 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 
8 x 4 artinya menjumlahankan bilangan 4 sebanyak 8 kali. 
c) 4 x 9 = 9 + 9 + 9 + 9 
4 x 9 artinya menjumlahkan 9 sebanyak 4 kali. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa perkalian 
merupakan penjumlahan berulang dari bilangan itu sendiri. Apabila ingin 
mencari hasil kali dari 2 x 3 maka kita menjumlahkan bilangan 3 
sebanyak 2 kali. Dengan demikian untuk dapat mengerjakan perkalian 
harus menguasai penjumlahan bilangan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung 
Kemampuan berhitung merupakan salah satu yang harus 
dikembangkan dalam keterampilan menghitung karena sangat berguna 
untuk kehidupan sehari-hari. Dari hasil pengamatan dilapangan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung yaitu faktor internal 
(dalam diri individu) dan faktor eksternal (dari luar individu).  
Faktor Internal (dalam diri individu) biasanya kelemahan mental 
yang berkaitan dengan intelegensi anak autis, gangguan yang bersifat 
emosional karena anak autis memiliki gangguan saraf maka anak autis 
sering tidak stabil dalam emosional sering tiba-tiba ketawa terbahak-
bahak, atau malah melamun sehingga mengganggu konsentrasi aak dalam 
belajar. 
Sikap dan salah dalam belajar maksudnya sikap bawaan anak yang sulit 
diatur membuat kemampuan berhitung anak sulit diarahkan tetapi karena 
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sudah terbiasa dibimbing oleh guru disekolah maka sikap tersebut mulai 
terarah dan anak autis mulai terbiasa dengan keadaan kelas dan mau 
belajar walaupun terkadang masih sulit diatur karena gangguan emosi 
yang tidak stabil. Selain itu adapula faktor Eksternal (dari luar individu): 
Situasi belajar dan mengajar yang tidak dirancang untuk siswa yang 
aktif maka membuat ana autis yang sedikit aktif ini sulit menerima 
pembelajaran khususnya berhitung, Metode belajar yang kurang interaktif 
membuat anak autis bosan dan tidak mau belajar sehingga sulit menerima 
materi yang diberikan. Kurang ketersedianan media yang mendukung 
pembelajaran adalah salah satu faktor penghambat anak autis tidak mudah 
memahami materi penjumlahan dan perkalian yang diberikan didalam 
kelas, situasi di rumah yang kurang mendukung motivasi belajar anak 
membuat anak kurang semangat belajar disekolah dan cenderung 
bermalas-malasan didalam kelas. 
3. Evaluasi Kemampuan Berhitung 
Pengukuran merupakan proses atau kegiatan untuk memperoleh 
hasil berupa nilai kuantitas dari tes yang telah dilakukan. Selain itu 
penilaian merupakan kegiatan yang tersusun sistematis dan seimbang 
antara satu dengan yang lainnya untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses dan hasil belajar peserta didik dari suatu tes yang telah 
dilaksanakan (Zainal Arifin, 2012: 4). Dari pendapat tersebut dapat 
dimaknai bahwa untuk memperoleh hasil belajar peserta didik melakukan 
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tes yang telah dilaksanakan kemudian diukur hingga memperoleh hasil 
yangberupa nilai kuantitas. 
Evaluasi adalah kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan untuk 
menentukan nilai dari proses belajar peserta didik sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembuatan keputusan proses belajar selanjutnya. 
Maka penilaian dengan evaluasi hampir sama, keduanya sama-sama untuk 
melihat hasil proses belajar yang telah dilakukan melalui tes, kemudian 
diolah menjadi nilai dan di evaluasi sebagai tolak ukur pembelajaran 
selanjutnya ( Zainal Arifin, 2012: 5). Dengan demikain evaluasi 
merupakan kegiatan sistematis dan berkelanjutan untuk memperoleh hasil 
atau nilai dari proses belajar peserta didik sebagai bahan pertimbangan 
dalam pembuatan keputusan. 
Hasil belajar yang menjadi bahan evaluasi tidak hanya dalam 
bidang kognitif, tetapi juga afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini 
peneliti akan melihat kemampuan berhitung maka termasuk dalam bidang 
kognitif yang akan diteskan kemudian dinilai sebagai proses hasil belajar. 
(Nana Sudjana, 2005: 29). Jadi bila dikaji lebih lanjut hasil belajar 
berhitung termasuk kemampuan kognitif pada siswa autis yang akan di tes 
melalui soal berhitung penjumlahan dan perkalian. Kemudian hasil 
jawaban benar tersebut adalah skor akhir yang akan didapatkan siswa. 
a. Teknik Evaluasi 
Teknik evaluasi kemampuan berhitung dilakukan dengan pre tes 
dan post tes. Tes yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini berupa 
tes tertulis yaitu tes soal hitungan, adapun prosedurnya yaitu; siswa harus 
mengerjakan soal penjumlahan dan perkalian 10 item soal yang telah 
disediakan. Pelaksanaan scoring pada penelitian ini, jika anak mampu 
menjawab soal dengan benar maka diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 
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0. Skor yang diperoleh subjek kemudian diolah dan dihitung jumlah skor 
akhir yang menjadi nilai akhir subjek. 
b. Langkah-langkah penyusunan instrumen tes berhitung dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Menentukan tujuan tes 
Tujuan tes untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan berhitung 
anak autis sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 
2) Mengadakan pembatasan materi yang akan diteskan, mencakup 
pengidentifikasian berhitung dan berhitung yang terdiri dari 
penjumlahan-perkalian bersusun kebawah. 
3) Menyusun butir-butir soal. 
Tes ini dibuat oleh peneliti sendiri yang diolah dari materi tes 
matematika. Soal-soal pada tes ini sudah disesuaikan dengan kompetensi 
Matematika kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
4) Uji Coba Tes 
Uji coba tes dilakukan oleh peneliti kepada siswa, sejauh mana tes 
dilakukan efektif dan berguna bagi subjek autis atau tidak. 
c. Cara Pemberian Skor 
Cara memberikan skor dalam tes kemampuan berhitung pada siswa 
yaitu pemberian 10 soal pertanyaan yang didalamnya terdapat soal 
penjumlahan bersusun kebawah dan soal pertanyaan perkalian bersusun 
kebawah. Setiap soal yang benar diberi skor 1 (satu) dan setiap soal yang 
telah dikerjakan mengalami kesalahan tidak diberi nilai atau skor 0 (nol). 
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Kemudian bila 10 pertanyaan tes kemampuan berhitung sudah 
diselesaikan oleh subjek penelitian maka dihitung semua jawaban yang 
benar lalu dari jawaban benarlah didapatkan skor akhir. 
d. Cara Menentukan Nilai akhir 
Cara menghitung nilai akhir yaitu melihat semua jawaban dari soal 
yang telah diberikan pada siswa, yaitu dari 10 soal dihitung semua 
jawaban benar maka dari jawaban benar itu adalah skor akhir yang akan 
didapatkan siswa. 
Teknik atau cara penskoran pada tes kemampuan berhitung sebagai 
berikut : 
a) Skor 1 untuk jawaban benar 
b) Skor 0 untuk jawaban salah 
Hasil tes tersebut akan dianalisis dengan menggunakan persentase 
dan peneliti akan mengkategorikan kemampuan siswa. 
Adapun rumus penilaian sebagai berikut : (M. Ngalim Purwanto, 
2006: 102) 
ۼ۾ ൌ 	 ܀܁ۻ 	܆	૚૙૙% 
Bagan.1 Rumus 
Keterangan : 
NP  : nilai persentase yang dicari atau diharapkan 
R : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  :skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap. 
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Hasil persentase tersebut dikategorikan sesuai dengan tingkat 
keberhasilan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1997: 121). Tingkat 
keberhasilan tersebut adalah : 
b. Istimewa/sangat baik/maksimal  : apabila seluruh (86% -
100%) bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh 
siswa. 
c. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s.d 99%) 
bahkan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
d. Baik/maksimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 
s.d 75% saja dikuasai oleh siswa. 
e. Kurang   : apabila bahan pelajaran yang diajarkan 
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa. 
Berdasarkan tingkat keberhasilan tersebut, standar ketuntasan 
minimal keberhasilan kemampuan berhitung dilihat dari pencapaian 
minimal subjek yaitu 60% sampai 75%. Bila subjek belum mencapai 
ketuntasan minimal atau belum mencapai 60% maka dikatakan belum ada 
pengaruh.  
4. Kerangka Pikir 
Anak autis adalah seseorang anak yang mengalami gangguan 
perkembangan dapat disebabkan oleh kelainan struktur otak atau fungsi otak, 
sehingga anak terkesan hidup dalam dunianya sendiri. Anak autis merupakan 
anak yang mengalami gangguan perkembangan sehingga ia memiliki 
hambatan dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. 
Anak autis pada umumnya memiliki gangguan dalam bidang akademik, 
anak autis di kelas VII SLB Autisma Dian Amanah memiliki keterbatasan 
dalam masalah berhitung kompleks. Hambatan pembelajaran yang dialami 
subjek yaitu sulit konsentrasi dan menunjukan ketidaktertarikan terhadap 
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pemberian tugas. Selain dari hambatan autis yang dialaminya kurang tepatnya 
media pendukung terhadap pembelajaran matematika membuat subjek masih 
kurang paham atas penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
 Dengan adanya hambatan yang ditunjukan subjek tersebut pembelajaraan 
kemampuan berhitung untuk kelas VII SLB Dian Amanah secara formal 
dilaksanakan dalam mata pelajaran Matematika dengan berbagai media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik subjek. 
Kenyataan yang dihadapi anak autis di SLB Autisma Dian Amanah, anak 
dengan kemampuan berhitung yang cukup kompleks dihadapkan pada 
kesulitan pembelajaran. Hal ini terjadi karena subjek tidak bisa mengikuti 
proses belajar mengajar dengan menggunakan media yang kurang menarik 
perhatiannya. Oleh karena itu perlu digunakan media yang berbeda supaya 
subjek ada ketertarikan dalam belajar berhitung mulai dari yang sederhana 
hingga yang kompleks. 
Upaya tersebut dilakukan menggunaan media kartu angka yang telah 
disesuaikan pada kemampuan dan karakteristik subjek dengan kesulitan 
pemahaman berhitung. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa media kartu 
angka sebagai upaya yang sesuai dalam membantu mempermudah subjek 
dalam proses pembelajaran berhitung bersusun kebawah. Keunggulan media 
kartu angka yang diberikan pada anak autis ini adalah tidak mudah pudar 
warna ataupun angka yang dicetaknya, mudah dirapihkan kembali setelah 
penggunaan, mudah ditempelkan pada papan yang telah disediakan untuk 
media berhitung anak dalam penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
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Penggunaan media kartu angka ini akan mempermudah subjek dalam 
memecahkan soal penjumlahan dan perkalian, karena media ini 
memungkinkan anak lebih paham dalam pengoperasian berhitung dan 
peletakan angka. Media kartu angka ini akan nberpengaruh ketika anak 
diberikan tugas soal berhitung. 
Selain itu keunggulan media berhitung yang digunakan yaitu : 
mudah dibawa, mudah dirapihkan kembali, tidak mudah sobek, mudah 

















Penggunaan media kartu angka diharapkan ada pengaruhnya 

















Keterbatasan kemampuan anak autis dalam menerima materi berhitung 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Penggunaan media kartu 
angka berpengaruh 
terhadap kemampuan 
berhitung anak autis 





Kemampuan berhitung anak autis masih rendah Keunggulan media kartu 
angka dapat dengan 
mudah dipahami anak 
autis dengan cetakkan 
angka yang jelas dan 
tidak mudah pudar, 





Penggunaan media kartu angka diberikan 
ketika anak autis mendapatkan soal 
berhitung, kemudian media kartu angka 
mulai digunakan dengan cara menempelkan 
sesuai dengan soal yang diberikaan lalu 
dihitung  dari angka terendah/satuan. 
Kemampuan anak autis dengan 
menggunakan kartu angka  lebih 
mudah memahami penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah 
dengan letak angka yang benar. 
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5. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diajukan hipotesis penelitian ini yaitu: “Penggunaan Media Kartu 
Angka berpengaru  terhadap Kemampuan Berhitung Anak Autis kelas VII di SLB 
























A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
jenis penelitian kuantitatif, yaitu data yang diperoleh akan diukur melalui 
grafik dari sebelum diberikan treatment atau baseline-1, Intervensi, dan 
berakhir pada baseline-2. Pelaksanaan penelitian membutuhkan suatu metode 
yang tepat guna memperoleh pemecahan dari suatu fokus permasalahan yang 
sedang diteliti agar mencapai target yang diharapkan. Pemilihan metode 
didasarkan pada rumusan masalah yang jawaban akan dicari dan dibuktikan 
oleh peneliti.  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan desain Single Subject Research. Menurut Sugiyono (2009: 
107) metode penelitian eksperimen adalah “metode penelitian yang digunakan 
untuk menguji pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan”. Metode  eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode ekperimen dengan desain penelitian subjek tunggal atau yang 
dikenal dengan istilah Single Subject Research (SSR). Single Subject Research 
merupakan suatu metode yang bertujuan untuk memperoleh data yang 
diperlukan hasil tentang ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang 
diberikan secra berulang-ulang dalam waktu tertentu (Twaney & David: 1984: 
9). Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk memperoleh data 
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dengan melihat dampak dari suatu treatment dengan pengaruh media kartu 
angka terhadap kemampuan berhitung anak autis di SLB Dian Amanah. 
Penggunaan metode penelitian dengan subjek tunggal (SSR) merupakan 
penelitian yang dapat dihitung frekuansi pengaruh media yang diberikan pada 
anak setelah melakukan treatment. Maksudnya dalam menganalisis dan 
memberikan treatment pada subjek dilakukan dengan menggunakan metode 
SSR, karena hanya satu subjek atau tunggal yang diteliti. 
Juang Sunanto (2009; 1) mengatakan penelitian dengan subjek tunggal 
sebagai penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh media yang digunakan terhadap kemampuan berhitung kepada 
subjek tunggal atau SSR mengacu pada strategi penelitian yang dikembangkan 
untuk melihat dan menganalisis perubahan mengenai kemampuan berhitung 
subjek secara perorangan. 
Nana Syaodih (2009; 209) menyebutkan maksud dari subjek yang 
bersifat tunggal yaitu bahwa subjek atau partisipan yang digunakan dalam 
penelitian bisa satu orang, dua orang atau lebih. Cozby (2009: 333) 
menambahkan pernyataan Nana Syaodih bahwa riset dengan kasus tunggal ini 
menghadirkan hasil-hasil dari masing-masing subjek secara individual dari 
data  kelompok dan menghadirkan total rerata. Maksud dari pernyataan Cozby 
tersebut bahwa dalam penelitian SSR hasil penelitian diperoleh dari hasil pada 
masing-masing subjek penelitian. Bukan berasal dari hasil perhitungan rata-
rata dari seluruh subjek maupun hasil penarikan kesimpulan dari seluruh 
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subjek penelitian, sehingga dengan subjek tunggal ini tidak dimungkinkan 
untuk membuat sebuah generalisasi. 
Dalam penelitian ini penggunaan metode penelitian SSR dimaksudkan 
untuk menguji keefektifan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung 
anak autis. Karena dengan SSR penelitian ini akan menngukur kemampuan 
berhitung anak dengan menggunakan media kartu angka. Sebelumnya 
penggunaan media kartu angka belum digunakan dalam pembelajaran 
matematika khususnya berhitung dan pengoperasian penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah. 
B. Desain Penelitian  
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain 
dengan pengulangan (reversal) yang berupa desain A-B-A’. Juang 
Sunanto, dkk (2006: 44) menyebutkan bahwa desain ini menunjukan suatu 
hubungan sebab akibat yang lebih kuat diantara variabel terikat dengan 
variabel bebas.  
Dalam desain A-B-A’ peneliti diharuskan untuk melakukan 
prosedur dasar dalam penelitian ini, yakni melakukan pengukuran 
kemampuan berhitung selama belum diberikan perlakuan dengan 
penggunaan media (A) pada periode waktu tertentu. Melakukan intervensi 
atau melakukan perlakuan atau penggunaan media kartu angka beserta 
pengukuran atas kemampuan berhitung selama periode perlakuan (B) dan 
kembali melakukan pengukuran tanpa memberikan perlakuan atau 
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intervensi pada periode basis kedua (A’). Periode basis (A’) ini 
selanjutnya disebut dengan periode baseline (A’).  
 Rincian rencana pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan penelitian subyek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’, 
yakni:  
1. A (baseline 1) 
Dalam tahap penelitian ini akan dilakukan pengetesan sebelum 
pemberian perlakuan. Pengetesan dilakukan dengan melakukan 
pengamatan atas kemampuan berhitung pada anak sebelum diberikan 
media kartu angka. Pengetesan kemampuan berhitung dilakukan 
selama 35 menit dengan jumlah 10 item soal, dengan lima soal 
penjumlahan dan lima soal perkalian bersusun kebawah. Pengamatan 
ini dilakukan setiap 4 hari berturut-turut selama 1 minggu pada bulan 
Maret 2015 hingga diperoleh data munculnya kurangnya pemahaman 
anak autis dalam berhitung yang dapat dikatakan stabil. Pemberian tes 
sebagai dasar dalam pengukuran ini, dilakukan peneliti yang 
bekerjasama dengan guru kelas VII di SLB Autisma Dian Amnah 
Yogyakarta.  
2. B (perlakuan/intervensi)  
Pada penelitian ini, pemberian intervensi atau perlakuan dilakukan 
sebanyak 5 sesi yang dilaksanakan 2 minggu dengan alokasi waktu 
yang digunkan 35 menit setiap pertemuan. Pemberian intervensi yang 
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan ini, diperkuat dengan hasil 
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penelitian sebelumnya terkait dengan pemberian intervensi 
berupapenggunaan kartu angka terhadap kemampuan berhitung anak 
autis. Dengan demikian, pemberian intervensi dilakukan sebanyak 5 
kali berturut-turut diharapkan mampu memberikan perubahan yang 
lebih baik terhadap kemampuan berhitung subjek. 
3. A’ (baseline 2) 
Merupakan pengulangan kondisi baselin-1 sebagai evaluasi bagaimana 
intervensi yang diberikan berpengaruh terhadap kemampuan berhitung 
anak autis. Pengukur dilakukan dengan menggunakan persentase 
dengan melihat berapa besar peningkatan kemampuan berhitung 
subjek. Dilakukan sampai data stabil dan agar lebih jelas, desain 
penilitian Single Subject Research (Penelitian subjek tunggal) dengan 
bentuk rancangan desain A-B-A’. 
Pelaksanaan penelitian Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-
A’ ini dapat digambarkan berdasarkan bagan berikut (Nana Syaodih S., 2012:212) 
:  
Garis dasar    Perlakuan    Garis dasar  
    X   X   X   X   X 
O  O  O         O   O   O   O    O  O  O  O  
   Waktu  
A       B           A’ 
Bagan 1. Desain A-B-A’ yang Digunakan dalam Penelitian 
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Keterangan bagan 1:  
O : Simbol aktivitas pengukuran  
X : Simbol pelaksanaan perlakuan atau intervensi  
Garis dasar (A) : periode melakukan pengukuran kondisi subjek tanpa 
perlakuan atau intervensi  
Garis perlakuan (B) : Periode diberikannya perlakuan atau intervensi dan 
disertai dengan kegiatan pengukuran terhadap perilaku atau kondisi subjek.  
Garis dasar (A’) :  Periode dilakukannya pengukuran kemampuan atau keadaan 
subjek penelitian tanpa disertai dengan pemberian perlakuan seperti pada 
periode A. periode ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kondisi subjek saat diberi perlakuan atau intervensi dan setelah diberi 
perlakuan. 
Dalam penelitian dengan desain A-B-A’ perlu diperhatikan hal-hal tertentu 
agar terwujud validitas penelitian yang baik. Adapun hal-hal yang harus 
diperhatikan menurut Juang Sunanto, dkk (2006:45) adalah  
1. Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku 
yang dapat di amati dan di ukur secara akurat. Target behavior yang 
akan dicapai yaitu kemampuan berhitung anak autis meningkat 
dengan digunakannya media kartu angka. 
2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A) secara 
kontinu sampai kecenderungan arah dan level data menjadi stabil; \ 




4. Mengukur dan mengumpulkan data pada periode intervensi (B) 
dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil;  
5. Setelah kecenderungan dan level data pada intervensi (B) stabil 
mengulang pada fase baseline (A’). 
  Masing-masing fase tersebut adalah fase baseline-1 atau 
disebut juga (A), untuk mengetahui kemampuan awal subjek dalam 
berhitung; fase intervensi (B), untuk mengetahui ketercapaian 
keterampilan dalam mendapatkan perlakuan; dan fase baseline-2 (A’), 
untuk mengetahui kemampuan subjek setelah diberikan perlakuan. 
Kertas jawaban soal Matematika yang telah dikerjakan subjek tersebut 
merupakan produk permanen. Data-data kuantitatif yang berupa 
peresentase dari produk permanen inilah yang kemudian dicatat dan 
diolah serta dapat dimanfaatkan untuk memberikan dukungan 
keterangan secara deskriptif pada penelitian ini. 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan setting di SLB Dian Amanah didalam 
kelas VII. Sekolah ini beralamatkan di Jalan Sumberan II no.22 Rt 01 Rw 
21 Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. SLB ini merupakan salah satu 
Sekolah yang diperuntukan bagi anak-anak penyandang autis yang berada 
di Yogyakarta. Terdapat 17 tenaga pengajar yang terdiri dari kepala 
sekolah, guru, dan staf kependidikan. 
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Sebelum memulai menentukan setting penelitian terlebih dahulu 
diadakan penjajagan dan penilaian umum mengenai keadaan tempat 
penelitian, guna mempermudah terciptanya hubungan yang baik antara 
peneliti dan subjek penelitian, sehingga peneliti dapat diterima dengan 
baik dan dapat mengamati situasi dengan wajar. 
Setting penelitian ini adalah di dalam ruang kelas. Pemilihan 
ruangan kelas sebagai setting penelitian dikarenakan penelitian 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. Setting didalam ruang kelas 
dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan berhitung sebelum 
dan sesudah menggunakan media kartu angka dengan pemberian tugas 
matematika saat belajar diruang kelas. 
Pada tahun ajaran 2014-2015 terdapat 20 anak berkebutuhan 
khusus, jenis penyandang autis. Adapun pertimbangan peneliti dalam 
menentukan lokasi penelitian ini adalah: 
a. Di SLB Dian Amanah ini terdapat anak autis yang mengalami 
kesulitan dalam materi penjumlahan dan perkalian bersusun 
kebawah mata pelajaran matematika. 
b. Belum pernah menggunakan media kartu angka dalam 







2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan selama 1 bulan yaitu pada awal 
semester II tahun ajaran 2014-2015, dengan jam kunjungan 4X seminggu. 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum 
intervensi 
Minggu II-III Pelaksanaan intervensi selama 5 sesi. 
Minggu III Pelaksanaan fase baseline-2 setelah 
intervensi 
 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88) subjek penelitian adalah “benda, 
hal atau orang tempat variabel melekat”. Penelitian ini menggunakan teknik 
dalam menentukan subjek penelitian secara purposive. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah 
dengan 1 orang anak sebagai subjek penelitian. Alasan pemilihan subjek 
tersebut karena anak kelas VII SLB Autisma dian Amanah mempunyai 
kemampuan berhitung yang kurang teliti, ini bisa diketahui ketika diminta 
untuk mengerjakan soal penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah masih 
kesulitan meletakan angka setelah melakukan pengoperasian, dalam hal ini 
anak terlihat mengalami kesulitan penempatan angka setelah pengoperasian 





Adapun penetapan subjek penelitian ini didasarkan atas beberapa 
karakteristik subjek penelitian, yakni: 
1. Subyek penelitian merupakan peserta didik di SLB Autisma Dian 
amanah yang memiliki kecerdasan rata-rata. 
2. Subjek penelitian merupakan anak yang mengalami gangguan autis. 
3. Subjek penelitian berumur 15tahun. 
4. Subjek penelitian tidak pengalami gangguan fisik. 
5. Subjek belum paham betul penjumlahan dan perkalian bersusun 
kebawah. 
6. Sebelumnya subjek belum pernah menggunakan media kartu angka 
dalam meningkatkan kemampuan berhitung. 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian dengan subjek tunggal mengenai pengaruh media kartu 
angka terhadap kemampuan berhitung anak autis ini, terdapat dua variabel 
penelitian yang akan menjadi objek dan subjek yang akan diteliti dan 
bersumber dari penelitian. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama 
intervensi atau perlakuan) yakni: penggunaan media kartu angka. 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama 
perilaku sasaran) yakni : kemampuan berhitung. 
Juang Sunanto (2005: 6) mengungkapkan bahwa penelitian dengan 
subjek tunggal, perilaku atau kemampuan terget behavior tidak terbatas 
pada aspek psikomotor saja, tetapi mencakup banyak hal yaitu pikiran, 
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perasaan, dan perubahan yang diukur. Dalam penelitian ini kemampuan 
berhitung  menjadi variabel terikat yang dijadikan target behavior. Target 
behavior yaitu perilaku anak autis dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung, maka dengan digunakannya media kartu angka diharapkan 
perilaku yang ditujukkan anak autis sebelumnya berubah menjadi lebih 
baik dan dapat berpengaruh dalam kemampuan berhitung anak autis. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2009: 308) teknik pengumpulan data 
merupakan “langkah yang paling utama dalam penelitian, karena utama 
dari penelitian adalah mendapat data”. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu tes dan observasi. 
1. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 223) “ tes digunakan 
untuk mengukur ada tidaknya dan besarnya kemampuan objek 
yang diteliti”. Sedangkan menurut Eko Putro (2009: 45) tes 
merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat 
untuk mengumpulkan informasi karakteristik objek. Pengumpulan 
data dengan metode tes ini pada penelitian SSR disebut dengan 
pencatatan dengan produk permanen atau data yang diperoleh tidak 
dapat diubah kembali. Menurut Juang Sunanto (2006: 18) “yang 
dimaksud dengan produk permanen adalah suatu hasil dari 
tindakan atau perilaku yang dikerjakan oleh subjek”, metode tes 
yang digunakan pada penelitian ini bertujuan mendapatkan data 
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kuantitatif yang berupa persentase jawaban benar yang diperoleh 
subjek. Tes yang diberikan adalah tes kemampuan berhitung 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah dan dilakukan pada 
setiap fase.  
Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan subjek baik 
sebelum diberikan treatment dan setelah diberikan treatment. Tes 
ini dapat menguji hasil dari penggunaan media kartu angka yang 
diberikan untuk pengoperasikan hitungan yaitu penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah. 
Jenis tes yang akan dilakukan untuk mengukur kemampuan 
berhitung subjek yaitu menggunakan tes uraian. Tes uraian ini 
mencakup dua macam soal pengoperasian yaitu penjumlahan dan 
perkalian dengan 10 soal. Soal yang diberikan sudah berbentuk 
angka, kemudian subjek diberi kesempatan untuk menghitung 
dengan menggunakan media kartu angka yang sudah disiapkan. 
2. Metode Observasi 
Menurut Soekidjo Notoatmojo (2010: 131) observasi atau 
pengamatan adalah “suatu prosedur yang berencana, yang antara 
lain meliputi melihat, mendengar, dan mencatat jumlah dan taraf 
aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti”. Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan secara langsung oleh peneliti pada fase intervensi 
dengan menggunakan metode observasi terstruktur, sehingga 
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semua kegiatan observasi telah ditetapkan berdasarkan kerangka 
kerja yang memuat data-data yang ingin diperoleh. Observasi pada 
fase intervensi ini bertujuan untuk mengamati kemampuan 
berhitung anak autis dengan hambatan pengoperasian penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah. Semua data perilaku belajar serta 
data partisipasi anak dalam pembelajaran berhitung selama proses 
intervensi berjalan. Pedoman observasi menggunakan lembar 
pengamatan, sekaligus juga lembar catatan lapangan yang 
digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama observasi seperti 
lembar check list. 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan subjek penelitian dalam berhitung terutama 
pengoperasian penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Selain itu juga melihat dan mengamati media yang digunakan guru 
dalam pembelajaran matematika. 
G. Intrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian pengumpulan data dengan cara 
apapun selalu memerlukan suatu alat yang disebut instrumen 
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2010: 102) instrumen 
penelitian adalah “suatu alat yang digunakan untuk mengukur baik 
fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa instrumen penelitian merupakan 
bagian yang penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai 
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sarana untuk mengumpulkan data yang banyak menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, sehingga dalam penyusunannya 
berpedoman pada pendekatan yang digunakan agar data yang 
terkumpul dapat dijadikan dasar untuk menguji hipotesa serta data 
yang terkumpul tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
panduan tes hasil belajar  dan observasi. 
Pengembangan instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Tes kemampuan berhitung penjumlahan dan perkalian bersusun ke 
bawah 
Pada penelitian ini digunakan tes untuk mengukur 
kemampuan berhitung siswa autis yang dilaksanakan pada setiap 
fase dengan soal yang sama yaitu sebanyak 10 butir soal. Tes 
dilakukan pada semua fase untuk mengukur kemampuan awal 
subjek sebelum dilakukan intervensi, kemampuan subjek saat 
intervensi dan kemampuan subjek setelah dilakukan intervensi 
menggunakan media kartu angka. 
Sasaran tes dalam penelitian ini adalah siswa dengan 
gangguan autisme yang meliputi penjumlahan dan perkalian 
bersusun kebawah. Tes dibuat dalam bentuk soal hitungan untuk 
mengukur kemampuan dan perkembangan pemahaman berhitung 
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subjek melalui hasil ujiannya naik sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi yaitu sebagai berikut : 
Tabel. 2 Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan pada 
Instrumen Tes Kemampuan Berhitung. 
 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 
Kemampuan Berhitung Mengoperasikan hitungan 
penjumlahan dan perkalian bersusun 
. 
Sumber: Kurikulum dan RPP SMPLB di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta. 
Berdasarkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan di atas, 
maka berikut merupakan kisi-kisi instrumen yang dibuat untuk 
mengukur kemampuan berhitung pada baseline-1 dan baseline-2 
dengan intervensi menggunakan media kartu angka , yaitu : 








































angka puluhan dari 



























2. Pedoman observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk memonitoring 
pelaksanaan pembelajaran berhitung. Hal-hal yang diamati pada 
penelitian ini adalah partisipasi siswa serta kemampuan berhitung, 
subjek selama intervensi berhitung dengan menggunakan media 
kartu angka berlangsung. Panduan observasi ini berisi sebuah 
daftar kegiatan yang akan diamati ketika intervensi berlangsung. 
Instrumen ini juga berfungsi sebagai intrumen pelengkap dan 
dijadikan penguat dalam membuat kesimpulan 
Tabel.4 Kisi-kisi pedoman observasi (cheklist) pengaruh 
penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung 
anak autis kelas VII 














































a. Rasa ingin tahu yang 









b. Dalam penggunaan 










































d. Pengaruh penggunaan 
media kartu angka 
dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung 
pada anak autis. 
 
 
H. Prosedur Perlakuan 
Materi mengenai kemampuan berhitung ini pada pelaksanaanya 
menyusun urutan tindakan sebagai panduan dalam pelaksanaan perlakuan. 
Adapun prosedur atau urutan dalam pemberian perlakuan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Tahap Awal 
Tahap pertama dalam penelitian ini sebelum dilakukan eksperimen 
adalah mempersiapkan segala suatu yang berhubungan dengan tes 
kemampuan berhitung dan yang dibutuhkan dalam melakukan 
pengetesan kemampuan berhitung sebelum digunakannya media kartu 
angka. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Tahap Persiapan 
1) Menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan oleh peneliti 
yaitu seorang anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta. 
2) Menyiapkan peralatan tulis untuk berhitung seperti buku tulis, 
pensil, penghapus, dan sempoa sebagai alat untuk melakukan 
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baseline-1 dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sebagai panduan dalam pelaksanaan eksperimen.  
3) Berdiskusi dan kerjasama dengan guru kelas dalam 
mempersiapkan perlakuan yaitu tentang waktu dan proses 
pelaksanaan perlakuan. 
b. Fase baseline-1 
Baseline-1 dilakukan untuk mengukur kemampuan awal dalam 
berhitung sebelum dikenakan perlakuan pemberian media dengan 
menggunakan media kartu angka. Fase baseline-1 ini dilakukan 
sebanyak 3 kali dengan tujuan untuk mendapatkan data stabil. 
2. Tahap Pelaksanaan (Intervensi) 
Intervensi ini dilakukan setelah dilakukan pengetesan kemampuan 
berhitung pada fase baseline-1. Intervensi dilakukan secara individu 
maksudnya seorang peneliti berkolaborasi dengan guru memberikan 
perlakuan kepada seorang subjek yang akan diteliti di ruang kelas saat 
pada proses pembelajaran. Intervensi ini diberikan selama 6 kali 
pertemuan dan pengajarannya berlangsung selama 35 menit setiap satu 
kali pertemuan. Setiap pertemuan hanya mengajarkan berhitung yang 
terdiri dari penjumlahan dan perkalian puluhan. 
Anak autis kelas VII akan diberikan pengajaran mengenai 
berhitung dengan menggunakan media kartu angka. Adapun langkah-





1) Peneliti bersama guru mempersiapkan dan mengkondisikan 
ruang kelas untuk belajar.  
2) Peneliti mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan dan 
menjelaskan materi kepada subjek mengenai berhitung yang 
akan dipelajari yaitu penjumlahan dan perkalian puluhan 
bersusun kebawah. 
a. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran berhitung penjumlahan dan 
perkalian dengan menggunakan media kartu angka sama untuk 
semua pertemuan, adapun rincian langkah-langkah 
pengajarannya sebagai berikut: 
a) Pada awalnya, peneliti memberikan soal yang akan 
dipelajari oleh subjek, dari mulai 5 soal penjumlahan dan 5 
soal perkalian sederhana hingga yang kompleks. Seperti 
contoh berikut : 
10    24 
14 +          3  X 
 
b) Peneliti mendemosntrasikan penggunaan media kartu angka 
kemudian memberikan media yang akan digunakan oleh 
subjek sebagai alat mempermudah dalam pengerjaan soal. 
Media kartu angka yang telah dibuat oleh peneliti kemudian 
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diterapkan pada pembelajaran berhitung bagi anak autis, 
dengan cara meletakkan papan yang sudah diberik perekat 
dan kemudian anak tersebut diminta untuk merapihkan 
kartu angka yang telah disediakan. Selanjutnya kartu angka 
yang sudah disediakan sebelumnya mulai digunakan dalam 
menghitung soal yang telah diberikan. Kartu angka yang 
ada disusun dipapan perekat tersebut sesuai soal yang ada 
di lembar kertas kemudian subjek diminta mengoperasikan 
penjumlahan dan perkalian secara runtut dan meletakkan 
kartu angka sesuai satuannya agar tidak mengalami 
kesalahan dalam memahami satuan dalam penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah. Kartu angka digunakan 
dengan cara menyusun kartu angka tersebut sesuai dengan 
soal lalu memulai berhitung dengan perlahan juga cara 
menempatkan angka yang benar setelah dihitung. 
c) Seterusnya peneliti membiarkan subjek untuk 
mengolah/pengoperasikan hitungan soal tersebut secara 
mandiri. 
3. Kegiatan Penutup 
Tahap berikutnya adalah fase baseline-2. Kegiatan baseline-2 
merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 yang dimaksudkan sebagai 
evaluasi atau refleksi bagi guru untuk menguji pengaruh pemberian 
perlakuan/intervensi dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 
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autis, dalam hal ini treatment yang digunakan  adalah menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media kartu angka dalam 
pembelajaran berhitung pada anak autis kelas VII. Dari hasil kegiatan 
baseline-2 ini akan terlihat apakah media kartu angka digunakan untuk 
dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung dengan 
membandingkan hasil kegiatan pada fase baseline-1, fase intervensi dan 
fase baseline-2.  
Dalam kegiatan refleksi ini seorang subjek penelitian masih tetap 
diberikan soal yang sama, dengan catatan subjek mengerjakan soal 
secara mandiri dengan menggunakan media kartu angka. Pada tahap 
akhir ini digunakan untuk menguji  hasil dari penggunaan media kartu 
angka, efektif atau tidaknya diterapkan pada pembelajaran berhitung 
yang lebih tepatnya pengoperasian penjumlahan dan perkalian kebawah. 
Bila pengaruh penggunaan media kartu angka yang digunakan pada 
anak autis mengalami peningkatan bagi subjek dalam kemampuan 
berhitung, maka media kartu angka dikatakan berpengaruh positif 
terhadap kemampuan berhitung anak autis. 
I. Teknik Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data merupakan tahap terakhir sebelum 
penarikan kesimpulan. Menurut Juang Sunanto (2005: 21), bahwa 
penelitian dengan Single Subject Research (SSR) yaitu “ penelitian 
dengan subjek tunggal dengan prosedur penelitian menggunakan desain 
SSR untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap perubahan tingkah 
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laku”. Data penelitian dengan subjek tunggal ini dianalisis dengan 
statistik deskriptif. Sugiyono (2010: 207) menjelaskan bahwa “statistik 
deskriptif merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generelasasi”. Dalam statistik deskriptif penyajian 
data dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
pengukuran tendensi sentral, dan penghitungan persentase. Dalam 
penelitian ini data statistik yang akan digunakan yaitu penyajian data 
melalui grafik. Dimana grafik tersebut menjelaskan tingkat pengaruh 
penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung anak 
autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
Data hasil penelitian pada penelitian ini selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis visual grafik (Visual Analisis of 
Grafik Data), yaitu dengan cara memplotkan data-data yang telah 
dipersentasekan ke dalam grafik, kemudian data tersebut dianalisis 
berdasarkan komponen-komponen pada setiap kondisi (A-B-A’). 
Grafik dalam penelitian ini dipergunakan untuk menunjukan adanya 
perubahan pada setiap kondisi dalam jangka waktu tertentu. 
Beberapa komponen penting yang perlu dipahami dalam 
membuat grafik (Juang Sunanto, 2005: 38) antara lain :Absis, adalah 
sumbu X yang merupakan sumbu vertikal mendatar yang menunjukan 
satuan untuk variabel bebas (misalnya sesi, hari, tanggal) saat 
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dilakukannya tes kemampuan berhitung . Ordinat, adalah sumbu Y 
yang merupakan sumbu vertikal yang menunjukkan satuan variabel 
terikat (misalnya; persen, frekuensi, durasi diberikannya treatment 
dengan media kartu angka). Titik awal, merupakan pertemuan antara 
sumbu X dengan sumbu Y sebagai titik awal satuan variabel bebas dan 
terikat. 
Skala, garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang 
menunjukan ukuran ( miasalnya 0%. 0%, 20%, 30%), yaitu ukuran 
dalam persen banyaknya kemampuan berhitung anak dari sebelum 
menggunakan media kartu angka hingga sesudah menggunakan media. 
Label kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi 
eksperimen misalnya baseline atau pemberian perlakuan dengan 
penggunaan media kartu angka pada seorang anak autis. Garis 
perubahan kondisi, yaitu garis vertikal yang menunjukan adanya 
perubahan kondisi ke kondisi lainnya, maksudnya perubahan dari 
subjek saat belum menggunakan kartu angka dan kemampuan 
berhitung anak autis ketika sudah diberikan perlakuan dengan 
penggunaan media kartu angka. Judul Grafik, judul yang mengarahkan 
perhatian pembaca agar segera diketahui hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. 
Penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan 
media kartu angka terhadap kemampuan berhitung pada anak autis 
kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah ini dengan melakukan tes 
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yang diberikan pada subjek. Tes kemampuan ini diberikan sebelum 
dan sesudah dipergunakannya media kartu angka. Dari beberapa sesi 
dilakukkannya intervensi seberapa besar juga frekuensi yang dilakukan 
subjek dalam penggunaan kartu angka dalam pengoperasian 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Dari sumbu Y yang menyatakan seberapa banyak frekuensi tingkat 
pengaruh penggunaan kartu angka dalam pengoperasian penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah. Sedangkan sumbu X menyatakan 
sesi banyaknya yang peneliti lakukan dalam penggunaan kartu angka 
umtuk mengetes kemampuan berhitung. Tidak lupa juga 
menyantumkan judul grafik sebagai arahan bagi pembaca. 
Pengolahan data hasil penelitian ini antara lain menyusun data 
yang diperoleh ke dalam satuan-satuan. Pemrosesan satuan dilakukan 
dengan membaca dan mempelajari secara teliti seluruh data yang telah 
terkumpul. Data keseluruhan dari yang telah terkumpul dari jawaban 
anak tersebut selanjutnya diolah untuk mengetahui hasil penelitian 
kemudian dianalisis. Data kuantitatif yang diperoleh dari perhitungan 
skor hasil yang diperoleh anak pada pengetesan awal sebelum 
dilakukan penelitian menggunakan media kartu angka diolah seberapa 
besar kemampuan anak autis dalam berhitung tanpa menggunakan 
media kartu angka sehingga diperoleh hasil baseline-1. 
Skor hasil yang diperoleh subjek pada fase intervensi dan 
pengetesan akhir sesudah menggunakan media kartu angka juga diolah 
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sehingga diperoleh skor intervensi dan baseline-2. Hasil pengetesan 
pada setiap fase yaitu baseline-1, intervensi dan baseline-2 akan diolah 
dengan skor dan persentase. Menurut Juang Sunanto (2006: 16) 
“persentase menunjukkan jumlah terjadinya suatu perilaku atau 
peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya 
peristiwa tersebut dikalikan dengan 100%”. 
Setelah penelitian baseline-1, intervensi dan baseline-2 
didapatkan dengan rumus di atas, maka untuk mengetahui mengenai 
pengaruh penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan 
berhitung dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang 
penyajian datanya melalui grafik. Menganalisis data dalam bentuk 
grafik garis dilakukan agar dapat terlihat secara langsung perubahan 
yang terjadi dari kondisi fase tersebut. 
Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum penarikan 
kesimpulan. Dalam penelitian eksperimen, analisis data pada 
umumnya menggunakan teknik statistik inferensial, sedangkan 
penelitian eksperimen dengan subjek tunggal menggunakan statistik 
deskriptif (Juang Sunanto, 2006: 65). Analisis data dilakukan setelah 
data terkumpul dengan perhitungan tertentu. Perhitungan ini dilakukan 
dengan menganalisis data setiap kondisi dan atar kondisi. Juang 
Sunanto (2005: 93) menjelaskan bahwa “kegiatan analisis data pada 
penelitian dengan subjek tunggal ini terdapat beberapa komponen 
penting yang harus dianalisis seperti yang diungkapkan yakni stabilitas 
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data, kecenderungan data, tingkat perubahan data, rata-rata untuk 
setiap kondisi, data yang overlapping”. Analisis dalam kondisi 
memiliki komponen menurut Juang Sunanto (2006: 66) yang dikaji 
lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Panjang kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya data tentang kemampuan berhitung 
anak autis menggunakan banyaknya sesi sebelum dan sesudah 
penggunaan media kartu angka. 
2. Kecenderungan Arah 
Kecenderungan arah ini digambarkan oleh garis lurus yang diambil 
pada semua data dengan kondisi banyaknya data yang diambil dan 
tergambar diatas dan dibawah garis garis yang sama banyak. 
Maksudnya garis lurus yang diambil pada semua data baik sebelum 
diberikan media kartu angka pada, maupun sesudah penggunaan media 
kartu angka pada anak utis dalam kemampuan berhitung. 
3. Tingkat Stabilitas (Level Stability) 
Untuk melihat tingkat homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat 
stabilitas dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya data 
penggunaan media kartu angka dalam proses pembelajaran matematika 
dalam rentang waktu 50% di atas dan di bawah rata-rata. 
4. Tingkat Perubahan (Level Change) 
Tingkat perubahan ini untuk melihat perubahan yang terjadi sebelum 
dan sesudah diberikannya treatment atau penggunaan media kartu 
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angka kemudian terlihat selisih perubahan yang terjadi dalam 
penggunaan media kartu angka sebelum dan sesudah penggunaannya.  
5. Jejak Data (Data Path) 
Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data lain dalam kondisi 
yang dapat dilihat dalam grafik atau perubahan data dari baseline-1 
saat anak diberikan soal kemampuan berhitung tanpa menggunakan 
media kartu angka. Dan jejak data dalam kondisi saat diberikannya 
penggunaan media kartu angka dalam mengerjakan sola matematika 
yang diberikan pada subjek. Selanjutnya data yang diperoleh hasil 
akhir adalah sata yang terlihat perubahan setelah penggunaan media 
kartu angka kemudian tanpa pengunaan media kartu angka 
kemampuan berhitung anak autis mengalami peningkatan atau tidak. 
Dapat terjadi juga tiga kemungkinan yaitu : menaik, menurun, atau 
datar. 
6. Rentang. 
Jarak antara data pertama sebelum diberikan media kartu angka dengan 
data terakhir yang sudah menggunakan media kartu angka sama 
dengan tingkat perubahan. 
Sedangkan analisis antar kondisi menurut Juang Sunanto (2006: 
68) meliputi komponen sebagai berikut :Variabel yang diubah 
merupakan variabel terikat atau sasaran yang dilakukan yaitu 
mengukur kemampuan berhitung anak autis dengan menggunakan 
media kartu angka. Perubahan kecenderungan arah grafik antar kondisi 
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basilene-1, intervensi, dan baseline -2 yang menunjukkan perubahan 
kemampuan sasaran yang disebabkan oleh intervensi atau penggunaan 
media kartu angka yang diberikan. Selanjutnya stabilitas data 
menunjukkan tingkat ketepan perubahan dari sederetan data yang ada 
dari sebelum pemberian media kartu angka, saat penggunaan media 
kartu angka sampai saat tidak menggunakan media kartu angka 
kembali. Kemudian perubahan level data ditunjukkan untuk melihat 
seberapa besar data diubah, yang terakhir data tumpang tindih antara 
dua kondisi terjadi akibat dari keadaan yang sama pada dua kondisi, 
yaitu dimana kondisi sebelum digunakannya media kartu angka dan 
setelah penggunaan media kartu angka hasil data yang didapatkan 
sama maka saling tumpang tindih. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan saat jam pembelajaran 
berlangsung selama satu pertemuan 35 menit yang dilakukan di ruang 
kelas. Tahap awal dilakukannya pengumpulan data mengenai subjek 
dan kemampuan berhitung subjek sebelum diberikan perlakuan atau 
penggunaan media kartu angka hingga data yang diperoleh merupakan 
hasil baseline-1. Dalam pelaksnaan baseline-1 subjek akan diberikan 
soal sebelum penggunaan media kartu angka yang akan dilaksanakan 
saat intervensi. 
Setelah itu diolah juga hasil pengetasan akhir yang merupakan 
hasil intervensi dan baseline-2 telah menggunakan media kartu angka. 
Pengolahan data tersebut menggunakan skor dan persentase. 
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Persentase ini menunjukan jumlah terjadinya suatu perilaku atau 
peristiwa dengan seluruh kemungkinan yang terjadi. Hasil ini 
dipaparkan dalam bentuk grafik, grafik ini dibuat untuk melihat secara 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amnah Yogyakarta terletak di 
daerah jalan sumberan, Ngaglik, Sleman Yogyakarta. SLB Autisma Dian 
Amnah Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan milik yayasan 
yang khusus menangani anak-anak berkebutuhan khusus dengan gangguan 
autis. SLB Autisma Dian Amnah Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan 
yang di dalamnya terdapat 4 jenjang pendidikan, yaitu : TKLB, SDLB, 
SMPLB, SMALB.  
Pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh sekolah khusus ini tidak 
terlepas dari visi dan misi yang telah disusun. Adapun visi dan misi SLB 
Autisma Dian Amanah ini, yaitu: 
1. Visi Sekolah 
 Menjadikan penyandang autisma memperoleh hak dan kewajiban 
yang sama sebagai warga Negara sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
sehingga terbentuk pribadi-pribadi anak yang mandiri. 
2. Misi Sekolah 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bagi penyandang 
autisma sesuai tingkat kemampuannya. 




c. Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang professional di bidang 
autis. 
d.  Melatih dan mempersiapkan anak untuk mandiri. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Agustus 
2014 yang bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan PPL, diperoleh data mengenai 
keadaan fisik maupun non fisik SLB Autisma dian Amanah Yogyakarta. Adapun 
keadaan fisik sekolah yang mencakup fasilitas ruang kelas, halaman untuk 
keterampilan, dan ruang lain-lain dapat dijabaran sebagai berikut : 
1. Ruang belajar 
SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta memiliki 4 ruang kelas yang 
digunakan untuk proses belajar mengajar dengan perincian sebagai berikut: 
a. Gabungan ruang untuk TK dan SD (1 kelas) 
b. SD (2 kelas) 
c. SMP-SMA (1 kelas) 
2. Halaman Bermain/Halaman untuk Ketrampilan 
Halaman ketrampilan disediakan dibagian belakang sekolah fungsinya 
untuk bermain saat jam istirahat dan tempat melatih ketrampilan siswa ketika 
jam pembelajarn. Biasanya halam ketrampilan ini digunakan untuk melatih 
siswa autis membatik, membuat kemoceng dari tali rapia dan membersihkan 
telor ketika akan membuat telur asin. 
Adapun keadaan non fisik SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
meliputi kegiatan belajar mengajar, interaksi warga sekolah, potensi siswa, 
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potensi guru dan kurikulum sekolah. Hal-hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung dari pukul 07.30-10.00 
WIB. 10.00-10.30 waktu istirahat dan dilanjutkan kembali pukul 
10.30-12.00 pembelajaran dikelas, mandi hingga pulang sekolah. 
2. Interaksi Peserta Didik, Guru dan Karyawan 
Interaksi antara peserta didik, guru dan kayawan bejalan sangat 
hangat. Setiap pagi (ketika datang ke sekolah) siswa, guru dan 
karyawan saling menyapa dengan memberi salam dan berjabat 
tangan. Hal tersebut bertujuan untuk memperkuat rasa 
kekeluargaan antar semua pihak sekolah. 
3. Potensi Siswa 
Jumlah seluruh siswa di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
sekolah 20 siswa. Siswa TK berjumlah 1 siswa, 13 siswa SD, 5 
siswa SMP, dan 1 siswa SMA. Siswa di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta memiliki potensi yang beragam. Potensi dari 
bakat dan minat bisa disalurkan juga dikembangkan. Dari mulai 
potensi akademik dan non akademik. Siswa yang menjadi subjek 
penelitian memiliki bakat dibidang menyanyi juga hafal berbagai 
lagu pop indonesia. Sehingga potesi ini selalu diasah oleh guru seni 




4. Potensi Guru 
Jumlah staf pengajar di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
adalah 20 orang, dan 1 orang Kepala Sekolah. Pelaksanaan 
berbagai program di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta dapat 
berjalan dengan lancar karena sudah terbaginya staf pengajar 
dengan jumlah siswa yang ada. Semua guru yang mengajar 
disekolah tersebut adalah lulusan sarjana pendidikan luar biasa 
hanya ada beberapa guru dari basic psikolog dan seni.  
5. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum yang digunakan sebagai pedoman sistem pembelajaran 
masih menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku yaitu 
Kurikulum 2013. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak autis kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama. Subjek tersebut dipilih dengan alasan masih mengalami 
hambatan dalam meletakkan angka dalam penjumlahan dan perkaliaan 
bersusun kebawah. Subjek mengalami kebingunagan ketika diberikan soal 
berhitung bersusun kebawah harus meletakkan angkanya. 
1. Identitas Anak 
Nama Lengkap  : H.G 
Kelas   : VII 
Tempat Tanggal Lahir : Ciamis, 3- Novenmer – 1999. 
Usia   : 16 Tahun 
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Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Griya Merapi Asri C15, Yogyakarta 
Agama   : Islam 
Status Anak  : Anak Kandung 
Anak ke   : 1 dari 2 bersaudara 
Tinggal bersama  : Orangtua 
Bahasa Sehari-hari : Bahasa Indonesia 
2. Karakteristik Subjek 
a. Motorik  
Secara keseluruhan subjek tidak mengalami hambatan fisik. 
Motorik halus maupun motorik kasar subjek dapat berfungsi dengan 
baik. Untuk kemampuan motorik halus subjek mampu menulis huruf 
maupun angka secara keseluruhan dengan cara menyalin, mengutip, 
bahkan cara dikte. Ukuran huruf maupun angka yang ditulis subjek 
kadang ditulis terlalu besar dari pada garis yang sudah ada di buku tulis. 
Untuk motorik kasar subjek sudah mampu berjalan dan berlari dengan 
kencang. Menaiki tangga tanpa bantuan, melempar dan menangkap 
benda (contohnya bola). Seperti yang sudah dijabarkan pada halaman 
11 ciri-ciri anak autistik dalam interaksi sosial karena sulit dikarenakan 
tidak adanya kontak mata, tidak fokus bila diajak bicara, bahkan bila 
dipanggil subjek tidak menunjukkan respon apapun. Subjek pun sering 
mencoret-coret meja yang ada didalam kelas membuat subjek asik 
sendiri dan sering tidak mendengarkan perintah dari guru. Echolalia 
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sering ditunjukkan subjek sehingga membuat tugas yang diberikan 
lambat diselesaikan karena subjek banyak bicara. 
b. Perilaku Anak 
1) Perilaku Akademik 
Selama pembelajaran di dalam kelas subjek cenderung aktif. 
Subjek memperhatikan ketika guru menjelaskan. Seperti yang sudah 
dijabarkan pada halaman 11 perilaku subjek sering menunjukkan tidak 
peduli dengan lingkungan sekitar, cuek, bila emosionalnya tiba-tiba 
senang sering melompat-lompat. Subjek mampu menulis huruf dengan 
cara di diktekan. Sedangkan untuk pembelajaran matematika, subjek 
mampu menulis angka 0-9. Subjek mampu menyebutkan angka 
hingga ratusan bahkan ribuan. Hanya subjek mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran menyusun angka ketika diberikan soal hitungan 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
2) Perilaku Non Akademik 
Subjek memiliki sikap bersahabat dengan teman-temannya 
yang ada di dalam kelas dengan baik. Bina diri yang tergolong bisa, 
dan selalu melakukan kegiatan yang sudah terus-terusan dilakukan 
secara teratur seperti ketika sebelum pembelajaran subjek 
melaksanakan solat dhuha. Melakukan hal lain seperti mandi, makan 
tergolong subjek sudah bisa melakukannya dengan mandiri tanpa 




C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian yang dijabarkan dalam penelitian ini 
mendeskripsikan tentang kemampuan awal kemampuan awal (baseline-1), 
selama intervensi dan setelah diberikan intervensi (baseline-2). Adapun 
penjabarannya sebagai berikut : 
1. Deskripsi baseline-1 tentang kemampuan menghitung 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Kemampuan awal subjek diketahui dari hasil tes dan pengamatan 
yang dilakukan sebelum menggunakan media kartu angka. Pengumpulan data 
ini dilaksanakan selama tiga sesi. Proses pengambilan data pada baseline-1 
dilakukan dengan memberikan soal tes kemampuan berhitung penjumlahan 
dan perkalian bersusun kebawah. Tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu 
dengan 10 soal item yang terbagi menjadi dua bagian. Yang pertama 5 soal 
item penjumalahan bersusun, dan dilembar berikutnya lima soal item 
perkalian bersusun. Subjek dikatakan berhasil apabila subjek dapat mencapai 
persentase 60% disetiap soal yang diberikan pada baseline-1. Tes tertulis ini 
berguna untuk mengukur persentase hasil tes kemampuan berhitung pada 
anak autis terhadap penggunaan media kartu angka. Berikut ini merupkan 
hasil pengukuran pada basleine-1 mengenai kemampuan berhitung subjek :  
1) Sesi Ke-1 
Pengukuran kemampuan awal subjek pada baseline-1 sesi pertama 
ini dilaksanakan pada 17 Maret 2015. Pada sesi pertama pada baseline-1 ini, 
subjek bersedia mengikuti intruksi yang diberikan oleh peneliti untuk 
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mengerjakan soal pada tes yang diberikan. Pada sesi ini subjek lamgsung 
diberikan soal penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah.  
Kegiatan awal peneliti memberkan intruksi pada subjek untuk 
berdoa sebelum melakukan aktivitas pembelajaran seperti yang biasanya 
dilakukan. Kemudian peneliti menjelaskan jenis soal yang diberikan pada 
subjek, agar subjek mengetahui cara mengerjakannya. Pada sesi ini subjek 
sembpat kebingugan dan mengoceh-ngoceh terus, lalu peniliti selalu 
memerintahkan subjek untuk fokus maka subjek mulai mau mengerjakan soal 
yang diberikan. Berdasarkan hasil tes pada sesi-1, dari 10 soal item yang 
diberikan jawaban benar hanya 4. Kesalahan terdapat pada bagian a, d, e, f, h, 
dan j. Kesalahn terdapat pada 3 bagian penjumlahan dan 3 soal pada 
perkalian. 
2) Sesi Ke-2 
Pengukuran kemampuan berhitung subjek pada baseline-1 sesi ke-2 
ini dilakukan hari rabu tanggal 18 Maret 2015. Pada sesi ini tes yang 
diberikan masih sama yaitu soal penjumlahan dan perkalian bersusun 
kebawah. Jumlah soal dan isi soal yang diberikan masih sama seperti sesi 
yang pertama. Berdasarkan hasil tes dan observasi yang dilakukan pada sesi 
ke-2, dari 10 soal item terdapat 5 jawaban benar. Dua soal dari penjumlahan 
dapat dijawab dengan benar, 3 soal perkalian dapat dijawab dengan benar 
sdangkan pada soal terakhir subjek sudah tidak mau mengerjakan. Subjek 




3) Sesi Ke-3 
Pengukuran kemampuan berhitung subjek dan pengamatan pada 
baseline-1 sesi ke-3 ini dilakukan hari kamis tanggal 19 Maret 2015. Pada 
sesi ini tes yang diberikan masih sama seperti saat sesi-1 dan sei-2. Jumlah 
soal yang diberikanpun masih sama yaitu 10 soal yang terdiri dari 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. Pada saat pengetesan subjek 
masih sering mengoceh-ngoceh bahkan menyanyi-nyanyi. Berdasarkan hasil 
tes dan observasi yang dilakukan pada sesi-3, dari 10 soal yang diberikan 
subjek dapat menjawab 5 soal benar. 





No. Sesi Skor Ketercapaian Kategori 
1. I 4 40% Kurang  
2. II 5 50% Kurang  
3. III 5 50% Kurang  
4. Rerata 4,66 46,66% Kurang 
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Grafik 1. Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung Baseline-1 subjek 
penelitian. 
Display grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan subjek dalam 
berhitung masih kurang. Hal tersebut dapat terlihat pada ketercapaian subjek 
dalam menjawab soal yang diberikan. Maka dari fase A (Baseline-1) dapat 
diketahui bahwa ketercapaian kemampuan pada sesi 1 memperoleh persentase 
40%. Kemudian pada sesi 2 dan sesi 3 ada peningkatan ketercapaian subjek dalam 
menjawab soal yang diberikan peneliti yaitu pada sesi 2 subjek memperoleh 
persentase 50% dan sesi ke- 3 mendapat persentase 50%.  
2. Deskripsi Intervensi ( Kemampuan Subjek saat diberikan treatment) 
Pemberian intervensi ini diberikan selama lima kali sesi pertemuan yang 
mana setiap sesi diberikan waktu 35 menit untuk mengerjakan soal yang 
diberikan. Tes yang diberikan mencakup soal penjumlahan dan perkalian bersusun 




















Dalam pelaksanaan inteervensi ini langkah awal yang dilakukan yaitu 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian menyiapkan alat tulis sebagai 
pendukung proses intervensi yang akan diberikan. Beberapa hal yang 
dipersiapkan tersebut sebagai langkah awal agar subjek fokus dan mau 
mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti. Adapun deskripsi pelaksanaan 
intervensi yang dilakukan, yaitu : 
1) Intervensi  
Dalam penelitian ini peneliti memberikan intervensi sebanyak 5 kali 
pertemuan. Satu kali pertemuan dilaksanakan dengan waktu 35 menit. Intervensi 
yang diberikan pada subjek terkait dengan penggunaan media kartu angka 
terhadap kemampuan berhitung pada subjek. Intervensi ke- 1 dilaksanakan pada 
hari senin tanggal 23 Maret 2015. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran 
menggunakan media kartu angka secara umum diawali dengan berdoa dan peniliti 
menyiapkan media yang akan digunakan seperti papan perekat dan kartu angka.  
a) Sesi ke 1 
Pada intervensi ke- 1 ini, subjek HGS dapat mengikuti proses 
belajar megajar dikelas seperti biasanya. Subjek sudah terbiasa dengan perintah 
dari peneliti untuk memperhatikan cara penggunaan media kartu angka. Hanya 
subjek sering tidak fokus karena sering mengoceh-ngoceh dan bernyanyi-
nyanyi dialam kelas sehingga subjek tidak mau mendengarkan peneliti ketika 
sedang menjelaskan. Pada mulanya subjek belum terbiasa dengan media kartu 
angka yang telah dilengkapi papan perekat. Tetapi dengan adanya contoh dari 
peneliti maka subjek mulai ada ketertarikan dan kemauan untuk menggunakan 
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kartu angka tersebut. Sebelumnya peneliti meletakkan kartu angka dipapan 
perekat sesuai dengan lembar soal yang sudah diberikan pada subjek, 
kemudiaan subjek di intruksikan untuk mengoperasikan penjumlahan bersusun 
kebawah lalu bilangan yang telah dihitung jumlahnya mulai dari angka paling 
belakang dan mengambil kartu angka yang sesuai dengan hitungannya lalu 
ditempelkan pada papan perekat begitu seterusnya.  
Dalam pemberian intervensi pertama ini didapatkan hasil 
ketercapaian subjek dalam mengerjakan soal penjumlahan dan perkalian 
mendapatkan skor 7 berarti subjek dapat mengerjakan tujuh soal dengan benar, 
dengan adanya kartu angka pada intervensi pertama subjek sudah mencapai 
persentase 70%. Persentase tersebut menandakan subjek berhasil meningkatkan 
kemampuan berhitungnya. 
                            Tabel. 6  Rekapitulasi Data Hasil Intervensi pertemuan pertama 
Intervensi ke-1 Target Behavior Ketercapaian 
 Kemampuan Berhitung 70% 
 
Dari tabel diatas kesalahan subjek terdapat di 3 soal, 1 soal terdapat 
di item penjumlahan dan 2 soal selanjutnya terdapat di item perkalian. 
Pada pemberian media kartu angka subjek sudah bisa menggunakannya 
akan tetapi subjek masih saja kurang teliti dalam mengoperasikan soal 
penjumlahan dan perkalian yang diberikan oleh peneliti.  
a) Sesi Ke 2 
Intervensi yang kedua dilaksanakan pada selasa, 24 Maret 2015 
dengan waktu yang sama yaitu 35 menit setiap sesi pertemuan. Seperti 
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biasanya subjek diperintahkan untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran dan pemberian tes kemampuan berhitung. Soal tes berhitung 
yang diberikan sama seperti intervensi pertama yaitu 10 item yang terbagi 
menjadi dua bagian yaitu 5 item penjumlahan bersusun kebawah dan 5 
item perkalian bersusun kebawah. 
Kemudian soal tes kemampuan berhitung diberikan, dan subjek 
pun mengeluarkan alat tulisnya. Peneliti menyiapkan media kartu agka 
yang akan diberikan. Lalu setiap soal peneliti membimbing subjek untuk 
mengerjakannya. Setiap soal yang tertera didalam kertas tes peneliti 
menyusun angka soal tersebut dipapan pereket dengan merekatkan kartu 
angka yang sudah disiapkan. Selanjutnya giliran peneliti menginttruksikan 
subjek unyik mengoperasikan soal yang sudah disiapkan dipapan perekat. 
Subjek mulai paham cara menggunakan media kartu angka, akan tetapi 
masih saja terjadi kesalahan karena kurangnya ketelitian dalam 
menghitung soal yang diberikam. Jumlah item soal yang dijawab dengan 
benar oleh subjek semakin bertambah pada intervensi ke dua ini. 
Peresentase ketercapaian subjek pada intervensi ke II ini dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel. 7 Rekapitulasi Data Hasil Intervensi Sesi Ke 2 tes 
kemampuan berhitung 









Data tabel diatas menunjukkan hasil tes kemampuan berhitung 
subjek ada intervensi kedua. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
ketercapaian subjek dalam mengerjakan soal tes pada intervensi sesi kedua 
meningkat menjadi 80% dibandingkan sesi sebelumnya yaitu 70%. 
Dengan ini dapat dinyatakan bahwa penggunaan media kartu angka sujek 
lebih memahami cara mengoperasikan penjumlahan dan perkalian 
bersusun kebawah. 
b) Sesi Ke 3 
Pelaksanakan Intervensi pada pertemuan sesi ketiga ini 
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25 Maret 2015, dengan diberikannya 
sola tes 10 item yaitu terdapat lima item penjumlahan dan lima item 
perkalian. Sebelum memulai intervensi subjek diperintahkan untuk berdoa 
lalu menyiapkan alat tulis, peneliti pun menyiapkan media kartu angka dan 
papan perekat yang akan digunakan selama intervensi dilakukan 35 menit. 
Papan perekat kartu yang sudah disiapkan diatas meja, lalu peneliti 
merekatkan angka yang sudah disusun dipapan perekat sesuai soal yang 
tertera didalam lembar tes kemampuan berhitung.  
Selama intervensi pada sesi ketiga ini berlangsung subjek masih 
sering mengalami tidak fokus, dengan menyebutkan angka yang ada 
didalam lembar tes tetapi subjek kebingungan untuk mengoperasikannya 
maka subjek hanya diam dan bengong dengan tatapan kosong. Kemudian 
peneliti membantu subjek untuk fokus dengan menyebutkan soal yang 
tertera di papan perekat kartu dan mengintruksikan subjek untuk 
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mengoperasikan bilangan dari angka yang paling belakang. Setelah itu 
subjek mulai mau mengoperasikannya dengan baik, subjek menghitung 
kemudian mengambil kartu angka yang sesuai dengan hitungannya dan 
kartu angka tersebut direkatkan pada papan perekat.  
Dalam intervensi sesi ketiga ini subjek mulai mengalami 
peningkatan hanya ada satu soal yang dijawab dengan salah yaitu soal 
terakhir pada item perkalian bersusun kebawah. Subjek sudah mulai tidak 
konsentrasi maka menghitungnya pun salah. Persentase ketercapaian 
subjek pada intervensi sesi ke 3 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel. 8 Hasil Intervensi Sesi Ke 3 tes kemampuan berhitung 
Intervensi ke Target Behavior Ketercapaian 
1 Kemampuan Berhitung 70 % 
2 Kemampuan Berhitung 80 % 
3 Kemampuan Berhitung 90 % 
 Data tabel diatas menunjukkan bahwa adanya penigkatan 
kemampuan berhitung subjek dalam pemberian intervensi pada sesi 3 ini. 
Ketercapaian subjek meningkat setiap pertemuannya, pada sesi pertama 
subjek hanya mendapatkan persentase 70%, kemudian ssi kedua 80%, dan 
selanjutnya pada sesi ketiga ini subjek mendapatkan hasil ketercapaian 
90% yang berarti kesalahan yang subjek tunjukkan semakin berkurang. 
4) Sesi Ke 4 
Pelaksanaan intervensi pada sesi ke 4 ini pada senin tanggal 30 
Maret 2015 waktu yang digunakan selama intervensi sesi ke 4 ini yaitu 35 
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menit. Soal yang diberikan sama seperi pertemuan sebelumnya yaitu 10 
item, dengan 5 item soal penjumlahan bersusun kebawah dan 5 item soal 
perkalian bersusun kebawah.  
Sebelum melakukan kegiatan pemberian intervensi subjek 
diperintahkan untuk berdoa kemudain menyiapkan alat tulis, peneliti pun 
menyiapkan papan perekat kartu angka diatas meja dan menyiapkan kartu 
angka yang akan digunakan sebagai media. Setelah itu peneliti 
memberikan lembar tes kemampuan berhitung kepada subjek yang sama 
isinya seperti pertemuan sebelumnya. Satu persatu subjek mulai bisa 
mengerjakkan dengan bantuan media kartu angka. Setelah semua soal 
dijawab kemudia peneliti memeriksa hasil hitungan subjek ternyata semua 
soal dijawab dengan benar dan penggunaan medai kartu angka dengan 
benar disusun dengan benar pula.  
Persentase hasil tes kemampuan berhitung pada intervensi sesi ke 4 
dapat dilihat pada tabel berikut : 






  Data tabel diatas menggambarkan bahwa ketercapaian subjek pada 
sesi keempat di intervensi kali ini sudah mencapai 100 %. Dapat 
Intervensi ke Target Behavior Ketercapaian 
1 Kemampuan Berhitung 70 %  
2 Kemampuan Berhitung  80 %  
3 Kemampuan Berhitung  90 % 
4 Kemampuan Berhitung 100 % 
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dinyatakan bahwa subjek sudah sangat baik dalam menggunakan media 
kartu angka maka dapat meningkatkan kemampuan berhitung subjek. Dari 
pertemuan pertama semenjak diberikannya intervensi subjek mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Pada intervensi sesi pertama subjek hanya 
mendapatkan persentase 70%, sesi kedua 80%, sesi ketiga 90%, dan pada 
sesi keempat ini subjek sudah sangat baik hingga mendaptkan persentase 
100% berarti subjek tidak mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal 
tes kemampuan berhitung 
5) Sesi Ke 5 
Pelaksanaan intervensi pada sesi kelima ini pada hari selasa tanggal 
31 Maret 2015 selama 35 menit, soal yang diberikan sama seperti 
pertemuan sebelumnya yaitu 10 soal denga 5 item penjumlahan bersusun 
kebawah dan 5 item perkalian bersusun kebawah. Sebelum memulai 
kegiatan intervensi subjek diperintahkan untuk berdoa lalu menyiapkan 
alat tulis yang akan digunakan. Selagi subjek menyiapkan alat tulis peniliti 
juga menyiapkan papan perekat kartu angka, dan kartu angka yang akan 
digunakan selama intervensi. 
Peneliti memberikan lembar tes kemampuan berhitung pada 
subjek, kemudian subjek diintruksikkan untuk mengerjakan dengan 
didukung oleh media kartu angka. Subjek mulai mengoperasikan dari item 
pertama yaitu penjumlahan bersusun kebawah, subjek mulai paham 
bagaimana cara mengoperasikan penjumlahan yaitu dihitung terlebih 
dahulu bilangan yang paling kecil atau angka satuan yang terletak paling 
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belakang kemudia dijumlahkan dengan bilangan tepat dibwah angka 
satuan tersebut. Setelah itu subjek menghitung dan mengambil kartu agka 
yang sudah siap dimeja dan menempelkannya di papan perekat, 
selanjutnya bilangan puluhan yang terdapat dipaling depan mulai dihitung 
dan dijumlahkan kemudian dicari kartu angka yangsesuai dengan hitungan 
subjek dan ditempelkan dipapan perekat. Setelah dioperasikan semua 
bilangan yang tertera didalam papan perekat tersebut subjek mulai 
menyalin jawaban pada lembar tes kemampuan berhitung. 
Begitu pula dengan soal perkalian bersusun kebawah, subjek 
menghitung dari bilangan paling kecil atau satuan kemudai puluhan 
dengan meletakkan kartu angka yang sesuai dengan hitungan subjek ke 
papan perekat kartu angka tersebut. Bagian pertama sudah dihitung 
kemudian dioperasikan kembali perkalian pada bilangan puluhan yang 
terdapat didepan bilangan satuan. Setelah itu subjek mulai menjumlahakan 
bilangan yang sudah dikalikan tersebut. Setelah semua dihitung maka 
subjekmulai menyalinnya di lembar tes kemampuan berhitung. Pada sesi 
kelima ini subjek menjawab semua soal tanpa adanya kesalahan, 
persentase hasil ketercapaian subjek pada intervensi sesi ke 5 dapat dilihat 









Tabel. 10 Rekapitulasi data Hasil Tes Kemampuan Berhitung 
Intervensi Sesi Ke 5  
Intervensi ke Target Behavior Ketercapaian 
1 Kemampuan Berhitung 70 % 
2 Kemampuan Berhitung  80 % 
3 Kemampuan Berhitung  90 % 
4 Kemampuan Berhitung  100 % 
5 Kemampuan Berhitung  100 %  
 Data tabel diatas menjelaskan bahwa persentase hasil ketercapaian 
subjek dalam tes kemamouan berhitung pada sesi ke 5 menibgkat hingga 
mendapatkan hasil persentase 100% sama seperti hasil sesi ke 4. Setiap 
intervensi yang diberikan pada pertemuan pertama hingga yang terakhir 
atau kelima subjek selalu mengalami peningkatan dan dinyatakan sangat 
baik. Dengan adanya ketercapaian hingga 100% berarti penggunaan media 
kartu angka sangat mendukung subjek dan dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung subjek. 
Data hasil pengukuran fase intervensi selain disajikan dalam 
bentuk tabel, disajikan juga dalam grafik polygon. Berikut data hasil 







Grafik 2. Rekapitulasi Data Hasil Intervensi  Kemampuan Berhitung 
Subjek Penelitian. 
Display grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan subjek 
dalam berhitung mulai adanya peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat 
pada ketercapaian subjek dalam menjawab soal yang diberikan. Maka dari 
fase B (Intervensi) yaitu pemberian penggunaan media kartu angka dalam 
tes kemampuan berhitung subjek mulai adanya peningkatan. Dapat dilihat 
dari hasil tes yang sudah dilaksanakan pada intervensi sesi 1 subjek sudah 
mengalami kepahaman dalam mengoperasikan soal dan mendapatkan 
persentase 70%, pada sesi kedua subjek mendapatkan persentase 80%, sesi 
ketiga 90% dan pada sesi keempat dan kelima subjek mulai benar-benar 
paham tanpa terjadinya keslahan dalam mengerjakan soal yaitu 
ditunjukkan dengan persentase hingga 100%, dengan ini berarti 
penggunaan media kartu angka dapat dipahami oleh subjek dengan baik. 
3. Deskripsi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Obersvasi yang dilaksanakan selama fase intervensi bertujuan 



















kemampuan berhitung yang dilakukan melalui pengamatan pada 
subjek sebagai informasi pendukung tes tertulis yang dilakukan oleh 
subjek. Selain itu, pengamatan dilaksanakan pada aspek sikap dan 
perilaku yang ditampilkan subjek selama fase intervensi yang 
dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil observasi selama fase intervensi yang diberikan, 
subjek terlihat aktif dan tertarik dengan media kartu angka yang 
digunakan saat penyampaian materi pembelajaran berhitung. Akan 
tetapi, pada sesi intervensi ke-3 dan seterusnya, subjek mulai mandiri 
dan menggunakan media kartu angka dengan baik dan benar. Berikut 
keiatan yang diamati selama pelaksanaan intervensi seperti yang ada 
pada tabel berikut: 
Tabel 11. Data Observasi Perilaku Subjek H saat Pelaksanaan 
Intervensi 
No Indikator Keterangan 
1 Keaktifan ketika belajar 
menggunakan kartu angka. 
Subjek bisa 
menggunakan 
media kartu angka 
secara mandi pada 
intervensi sesi ke-3 
dan seterusnya. 
2 Menyusun kartu angka sesuai 









3 Mengoperasikan hitungan dengan 
menggunakan kartu angka 










4 Menyimpan kartu angka sesuai 
satuannya. 
Subjek paham cara 
menyimpan angka 
satuan dan puluhan 
dan ratusan ketika 
sudah dihitung. 
5 Berkonsentrasi mengikuti 
pelajaran menggunakan media 
kartu angka 





dengan baik dan 
runtut. 
 
4. Deskripsi Baseline-2 (A’) Kemampuan Berhitung Subjek Setelah 
diberikannya intervensi. 
Baseline-2 ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang 
kemampuan akhir subjek setelah diberikannya intervensi atau perlakuan 
penggunaan media kartu angka. Baseline -2 ini dilakukan selama 3 sesi 
dan setiap sesi dilaksanakn selama 35 menit. Pada baseline-2 ini tes yang 
diberikan sama seperti baseline-1 dan intervensi yaitu pemberian tes 
kemampuan berhitung tanpa adanya penggunaan media kartu angka, yaitu 
berupa tes tertulis.  
Adapun pelaksanaan baseline-2 ini berlangsung selama 3 sesi, 
yang mana setiap sesi dilaksanakan selama 35 menit untuk mengerjakan 
soal tes kemampuan berhitunh yang diberikan. Berikut ini merupakan 
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penjelasan mengenai hasil data pada fase baseline-2 pada setiap sesi, 
seperti : 
1) Sesi Ke 1 
Pengukuran baseline-2 sesi pertama dilakukan padahari senin 
tanggal 6 April 2015. Kegiatan yang dilakukan pada sesi 1 ini yaitu subjek 
mengerjakan soal tes kemampuan berhitung sebanyak 10 soal, dengan 5 
item penjumlahan bersusun kebawah dan 5 item soal perkalian bersusun 
kebawah. Sebelum memulai pelaksanaan baseline-2 subjek diperintahkan 
untuk berdoa dan menyiapkan alat tulis seperti pensil dan penghapus. 
Setelah itu peneliti memberikan subjek soal tes kemampuan berhitung. 
Kemudian peneliti memberikan intruksi pada subjek untuk mengerjakan 
soal yang sudah diberikan. 
Pada baseline-2 pelaksanaannya tidak digunakannya media kartu 
angka, subjek mengerjakan seperti saat baseline-1 tanpa bantuan media 
apapun. Subjek mengerjakan soal satu persatu dari item penjumlahan 
bersusun kebawah hingga kebagian perkalian bersusun kebawah. Subjek 
masih sering melamun ketika mnegerjakan saol, bahkan subjek masih 
sering mengoceh-ngoceh sendiri hingga kadang menggangu temannya 
yang lain, tetapi keadaan subjek tersenut tidak menimbulkan efek apapun. 
Subjek masih dapat mengerjakan soal yang diberikan, hanya ada satu soal 
yang dijawab dengan salah oleh subjek pada sesi pertama ini. Soal pada 
item perkalian yang dijawab oleh subjek tidak tepat, subjek maash sering 
kebingungan ketika menemukan soal 0 yang dikalikan dengan angka 
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selain 0. Tetapi dengan ini skor yang diperoleh subjek adalah 9, maka 
subjek dikatakan baik sekali dalam mengerjakan soal dan penguasaan 
materi. 
2) Sesi Ke 2 
Pelaksanaan pada sesi kedua dilaksanakan pada hari selasa 7 April 
2015, sesi ini juga memerlukan waktu 35 menit setiap tes yang diberikan. Soal 
tes yang diberikan masih sama seperti sebeleumnya yaitu 5 item soal 
penjumlahan bersusun kebawah dan 5 item soal perkalian bersusun kebawah.  
Seperti biasanya subjek diperintahkan untuk berdoa dan dilanjutkan 
dengan menyiapkan alat tulis, peneliti pun memberikan soal tes kemampuan 
berhitung yang harus usbjek kerjakan. Setelah diberikan soal pada subjek, 
peneliiti memberikan intruksi pada subjek untuk memulai mengerjakan soal 
yang sudah diberikan. Subjek sudah mualai paham dari mulai memberikan 
nama pada lembar tes kemampuan berhitung kemudian mengerjakan secara 
urut dari soal item pertama hingga soal item kesepuluh. Pada sesi kedua ini 
subjek tidak mengalami kesalahan, semua soal dijawab dengan benar. Dengan 
ini subjek dikatakan sangat baik atau maksimal dalam mengerjakan soal tes 
kemampuan berhitung tanpa adnya bantuan media kartu angka. 
3) Sesi Ke 3 
Pelaksanaan pada sesi 3 dilaksanakan pada hari rabu 8 April 2015, sesi 
ini memakan waktu selama 35 menit. Sesi ini diisi dengan pemberian soal tes 
kemampuan berhitung yang sama seperti pertemuan sebelumnya, yaitu 10 soal 
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dengan 5 item penjumlahan bersusun kebawah dan 5 item perkalian bersusun 
kebawah.  
Sebelum memulai kegiatan subjek diperintahkan untuk berdoa dan 
menyiapkan alat tulis, setelh itu peneliti memberikan lembar tes kemampuan 
berhitung untuk dikerjakan oleh subjek. Ketika sudah diberikan lembar tes 
kemampuan berhitung subjek dengan tanggap langsung mengerjakannya 
dengan urut dan baik. Semua soal dijawbab dengan benar tanpa adanya 
kesalahan, skor yang didapat subjek adalah 10.  
Adapun tabel hasil Baseline-2 yang telah dilaksankan selama 3 sesi 
dalam bentuk persentase untuk melihat peningkatan yang dialami subjek 
selama baseline-2 berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
 Tabel 12.Rekapitulasi data Hasil Baseline-2 Tes Kemampuan 
Berhitung 
No. Sesi Skor Ketercapaian Kategori 
1. I 9 90 % Baik Sekali  
2. II 10 100 % Maksimal 
3. III 10 100 % Maksimal 
4. Rerata 9, 66 96, 66 % Baik Sekali 
 
 Data tabel diatas menggambarkan skor yang diperoleh subjek selama 
baseline-2 dari sesi pertama , kedua dan ketiga. Subjek selalu mengalami 
peningkatan selama3 sesi berlangsung ditiap hari yang berbeda. Hingga 
hasilnya subjek baik sekali dalam mengerjakan soal tes kemampuan berhitung 
yang diberikan peneliti. Adapun hasil ketercapaian subjek dalam bentuk grafik 
yaitu sebagai berikut : 
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Grafik 3.Rekapitulasi Data Hasil Baseline-2 Tes kemampuan 
berhitung subjek penelitian. 
  Grafik ketercapian diatas menjelaskan bahwa kemampuan 
berhitung subjek dari sesi 1 mengalami peningkatan dari 90%, sesi kedua 
menjadi 100% dan yang terakhir pada sesi ketiga pun 100%. Dengan ini subjek 
mengalami peningkatan kemampuan berhitung dan dinyatakan baik sekali.  
D. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif dengan grafik dan analisi data berdasarkan pada data individu. 
Menurut Juang Sunanto (2005: 93) menjelaskan bahwa kegiatan analisis data 
pada penelitian dengan subjek tunggal ini terdapat beberapa komponen 
penting yang harus dianalisiskan seperti yang diungkapkan yakni stabilitas 
data, kecenderungan data, tingkat perubahan data, rata-rata untuk setiap 























individu yang diperoleh. Pada analisis dalam kondisi, komponen yang 
dianalisis meliputi: panjang kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, 
tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Akan tetapi pada analisis antar 
kondisi, kompinen yang dianalisis meliputi: jumlah variabel yang diubah, 
perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan 
level dan presentase data yang tumpang tindih (overlap). 
Dalam penelitian ini, penguji yang dilakukan yaitu dengan melihat 
pengaruh penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung 
subjek sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Adapun hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini, yaitu penggunaan media kartu angka dapat 
mempengaruhi peningkatan kemampuan berhitung anak autis kelas VII di 
SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka untuk mengetahui dan memperjelas perkembangan yang 
terjadi dari seluruh hasil penelitian ini, baik pada fase baseline-1, intervensi, 
dan baseline-2 dapat disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini: 
1. Kemampuan berhitung subjek penelitian. 
Tabel 13. Akumulasi data hasil tes kemampuan berhitung subjek 




Persentase Ketercapaian  
Kemampuan 
Berhitung 
Baseline 1 (A) % Intervensi (B) % Baseline 2 (A’) % 




Tabel di atas merupakan akumulasi persentase ketercapaian subjek dalam 
mengerjakan soal tes keamampuan berhitung yang telah dicapai pada fase 
baseline-1 (A), intervensi (B), dan baseline -2 (A’). Data tersebut 
menunjukkan bahwa adanya suatu pengaruh yang dihasilkan oleh 
penggunaan media kartu angka terhadap perilaku dalam persentase 
ketercapain yang dialami, sehingga persentase ketercapaian semakin 
meningkat pada fase intervensi dan cukup stabil pada fase baseline-2. 
Berdasarkan data di atas, maka selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut : 
 
Grafik 4. Hasil Persentase Ketercapaian Tes Kemampuan Berhitung 
Subjek Penelitian Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 
Berdasarkan data diatas, maka diketahui bahwa dengan 
memberiakn treatment berupa penggunaan media kartu angka dapat 





















Dengan demikian, penggunaan media kartu angka dapat mempengaruhi 
kemampuan berhitung anak autis yang ditandai dengan adanya 
peningkatan pada persentase ketercapaian dalam mengerjakan soal. 
Berdasarkan data penelitian di atas, maka berikut ini dapat 
dirangkum hasil analisis dalam kondisi maupun analisis antar kondisi ke 
dalam tabel, seperti : 
a. Analisis dalam kondisi 
Analisis perubahan dalam kondisi adalah analisis perubahan data 
dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. 
Dalam penelitian ini, diketahui bahwa panjang fase baseline-1 (A)= 3, 
intervensi (B) = 5, dan baseline-2 (A’) = 3. Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa adnya perubahan yang terjadi pada kemampuan 
berhitung subjek penelitian. Adapun kecenderungan arah yang terjadi 
pada fase baseline-1 (A) dan fase intervensi (B adalah meningkat, dan 
sejajar atau stabil pada fase baseline-2 (A’). untuk tingkat stabilitas 
pada fase baseline-1 = variabel (tidak stabil), intervensi = tidak stabil, 
dan baseline-2 = stabil. Jejak data kecenderungan mengalami kenaikan, 
rentang untuk A varianbel dengan rentang 40% - 50%, B tidak stabil 
dengan rentang 70% - 100%, A’ variabel dengan rentang 90% - 100%. 
Adapun perubahan level baseline-1 (A) = +10, intervensi (B) = +30, 






Tabel 14. Rekapitulasi Data Kondisi subjek penelitian hasil 
Analisis Visual 
 
Kondisi A B A’ 


























40% - 50% 
variabel 
100% - 70% 
Variabel 
90% - 100% 
Perubahan Level +10 % +30% +10% 
Berdasarkan analisis data dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: 
a. Panjang Kondisi 
1) Baseline-1, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-1 dengan total 3 sesi. 
2) Intervensi, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan selama perlakuan atau intervensi diberikan yaitu 
sebanyak 5 sesi. 
3) Baseline-2, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-2 dengan total 3 sesi. 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
1) Baseline-1, kecenderungan arah pada fase baseline-1 yaitu naik 
(+), hal tersebut berarti pada baseline-1 adanya perubahan perilaku 
akademik subjek kearah yang positif. 
2) intervensi, kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu naik (+), 
hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan perilaku akademik 
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subjek ke arah yang positif selama diberikan intervensi yaitu 
berupa penggunaan media kartu angka. 
3) Baseline-2, kecederungan arah pada fase baseline-2 yaitu naik (+), 
hal tersebut berarti pada baseline-2 ada perubahan perilaku 
akademik subjek kearah positif setelah diberikan treatment berupa 
penggunaan media kartu angka. 
c. Kecenderungan Stabilitas Data 
1) Baseline-1, stabilitas data yaitu 10% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 10% berarti bahwa 
pada fase baseline-1 seluruh data berada pada rentang stabil yang 
telah ditentukan yaitu 42,91 sampai pada 50,41 yang berarti bahwa 
ketiga data pada baseline-1 stabil. 
2) Intervensi, stabilitas data yaitu 30% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 30% berarti pada 
fase intervensi ada dua dari lima data yang berada pada rentang 
stabil yang telah ditentukan yaitu 80,5 sampai pada 95,5 yang 
berarti bahwa ada dua data yang variabel (tidak stabil). 
3) Baseline-2, stabilitas data yaitu 10% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 10% berarti pada 
fase baseline-2 seluruh data berada pada rentang stabil yang telah 
ditentukan yaitu 89,16 sampai pada 104,16 yang berarti bahwa 




a. Jejak Data 
1) Baseline-1, jejak data pada fase baseline-1 yaitu menaik positif (+ ), 
hal tersebut berarti pada baseline-1  terjadi perubahan data dari satu 
sesi ke sesi selanjutnya sehingga disebut menaik kearah positif 
walaupun belum berada pada batas baik atau belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. 
2) Intervensi, jejak data pada fase intervensi yaitu menaik positif (+), 
hal tersebut berarti bahwa pada fase intervensi terjadi perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah positif yang terlihat dari perubahan 
semakin banyaknya persentase ketercapaian yang didapatkan subjek 
dari satu sesi ke sesi selanjutnya dalam mengerjakan tes kemampuan 
berhitung selama diberikan intervensi yaitu berupa penggunaan 
media kartu angka. 
3) Baseline-2, jejak data pada fase baseline-2 yaitu menaik positif (+), 
hal tersebut berarti bahwa pada fase baseline-2 terjadi perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah positif yang terlihat dari perubahan 
semakin bertambah banyak hasil persentase yang diperoleh subjek 
dari satu sesi ke sesi selanjutnya dalam mengerjakan tes kemampuan 
berhitung setelah diberikan intervensi yaitu berupa penggunaan 






b. Level dan Stabilitas Rentang 
1) Baseline-1, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-1 
yaitu 40-50. 
2) Intervensi, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase intervensi yaitu 
70-100. 
3) Baseline-2, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-2 
yaitu 90-100. 
c. Perubahan Level 
1) Baseline-1, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase baseline-1 yaitu 40-50= (+10) yang berarti ada perubahan 
level pengerjaan pada fase baseline-1. 
2) Intervensi, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase intervensi yaitu 70-100=(+30) yang berarti ada  perubahan 
level pada fase intervensi yaitu subjek mampu menjawab tes 
kemampuan berhitung lebih banyak jawaban benar pada fase 
intervensi. 
3) Baseline-2, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
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pada fase baseline-2 yaitu 90-100=(+10) yang berarti ada perubahan 
level pada fase baseline-2 yaitu subjek mampu menjawab tes 
kemampuan berhitung dengan tepat fase baseline-2 yang berupa 
penurunan durasi waktu. 
Berdasarkan analisis data diatas, maka diketahui bahwa adanya perubahan 
yang terjadinya pada kemampuan berhitung subjek dalam penjumlahan dan 
perkalian bersusun kebawah. Adapun peningkatan kecenderungan arah 
yangterjadi pada fase baseline-1 (A) dan peningkatan pada intervensi (B) serta 
baseline-2 (A’). Perubahan kemampuan berhitung subjek tampak setelah 
diberikan intervensi dengan adanya perubahan level (+30%). Akan tetapi, pada 
fase baseline-2 nampak terjadi perubahan level 10%. 
b. Analisis antar kondisi 
Analisisi antar kondisi adalah perbandingan antar kondisi yang satu 
dengan kondisi lain, yaitu dari intervensi ke baseline-1 dan baseline-2 ke 
intervensi. Setelah mengetahui hasil pada analisis dalam kondisi sebelumnya, 
maka selanjutnya dilakukan analisis data antar kondisi. Adapun hasil mengenai 








Tabel 15. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi dengan 
pengguanaan media kartu angka. 
Perbandingan Kondisi B/A A’/B 
Jumlah Variabel yang Diubah 1 1 
Perubahan Kecenderungan 
Arah dan Efeknya 
       
(+)           (+) 
 
(+)            (+) 
Perubahan Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke variabel Variabel ke stabil 
Perubahan Level 70% - 50% 
(+20%) 
90% - 100% 
(+10%) 
Persentase Overlap 0/5 x 100% = 0% 0/3 x 100% = 0% 
 
Berdasarkan analisis data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Jumlah Variabel yang Diubah 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan berhitung. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan berhitung. 
b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, 
kecenderungan perubahan arah yaitu dari menaik positif pada fase 
baseline-1 yaitu adanya kenaikan persentase setelah diberikan 
intervensi yaitu penggunaan media kartu angka. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, 
kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu menaik (+) dan 
dilanjutkan pada fase baseline-2 yaitu penaikam positif yang tetap 
terjadi. Hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan perilaku 
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akademik subjek ke arah yang positif selama diberikan intervensi 
yaitu berupa penggunaan media kartu angka dan selanjutnya pada 
fase baseline-2 pengaruh penggunaan media kartu angka tetap 
terlihat dengan tetap terjadinya kenaikan persentase ketercapian 
pengerjaan tes kemampuan berhitung. 
c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, perubahan 
kecenderungan stabilitas yaitu dari persentase ketercapain yang 
berubah-ubah atau variabel di fase baseline-1, Intervensi, dan baseline-
2.  
d. Perubahan Level 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, ada 
perubahan level yang terjadi atau variabel. Hal tersebut berarti 
bahwa pemberian intervensi berupa penggunaan media kartu angka 
pada fase intervensi pertama sudah mampu menaikan hasil 
ketercapaian pengerjaan tes kemampuan berhitung. 
e. Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, ada perubahan 
level yang terjadi atau variabel. Hal tersebut berarti bahwa setelah 
diberikan intervensi, persentase ketercapian subjek mengerjakan tes 






f.  Presentase Overlap 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, presentase 
overlap yaitu 0%. Hal tersebut berarti tidak ada data yang tumpang 
tindih atau overlap dengan presentase 0%, yang berarti bahwa ada 
0% pada fase intervensi yang  berpengaruh dalam kemampuan 
berhitung  pada subjek yang terlihat dari persentase ketercapaian 
pengerjaan subjek dalam menjawab tes kemampuan berhitung. 
Namun, secara keseluruhan penggunaan media kartu angka 
memberikan pengaruh postif terhadap kemampuan berhitung subjek. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, tidak 
terdapat data durasi waktu pengerjaaa tes kemampuan berhitung 
yang tumpang tindih (overlap). Hal tersebut berarti bahwa 
pemberian intervensi berupa penggunaan media kartu angka 
berpengaruh positif dalam kemampuan berhitung pada subjek yang 
terlihat dari persentase ketercapaian subjek dalam menjawab tes 
kemampuan berhitung pada fase intervensi dan fase baseline-2 
setelah diberikannya intervensi tersebut. 
Dengan demikian, pemberian intervensi berpengaruh terhadap target 
behavior. Aktivitas penggunaan media kartu angka berpengaruh dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung pada anak autis kelas VII. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian intervensi berupa aktivitas menggunakan media 




Berdasarkan analisi data terhadap hasil penelitian ini, dapt diartikan bahwa 
media kartu angka berpengaruh dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung pada anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amnah. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya keberhadilan yang diperoleh subjek. Maka 
secara keseluruhan, media kartu angka dapat dikatakan berpengaruh baik bagi 
kemampuan berhitung, karena terdapat data perubahan yang semakin baik yakni 
pada baseline-2 (A’) data yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan 
baseline-1 (A) atau kesalahan subjek menurun pada baseline-2 (A’) dibandingkan 
kesalahan subjek pada baseline-21 (A). 
E. Pembahasan Penelitian 
Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat 
diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat 
berguna bagi kehidupan sehari-hari, menurut Depdiknas (2010: 1). Kemampuan 
berhitung yang diuji dalam penelitian ini digunakannya media kartu angka pada 
anak autis kelas VII, seperti yang dikatakan Azhar Arsyad (2006: 6)  media adalah 
perantara baik pesan atau informasi yang akan dibagikan kepada penerima 
pesan/informasi. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran matematika banyak 
jenis/macamnya, sedangkan media kartu angka ini masuk kedalam kelompok 
gambar diam yang dikatakan Rudi Susiana (2009: 14) yaitu klasifikasi media 
penyaji kelompok satu diantaranya grafis, bahan cetak, dan gambar diam. 
Penggunaan media kartu angka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
hambatan berhitung anak autis dikarenakan kurang ketersedianya media 
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pendukung pembelajaran matematika dalam mengoperasikan bilangan 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah sehingga mengakibatkan subjek 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung anak autis. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti ini menunjukkan 
bahwa setelah pemberian intervensi dapat dilihat bahwa adanya perubahan yang 
terjadi dan peningkatan kemampuan berhitung subjek. Pengukuran kemampuan 
berhitung dilakukan dengan cara menghitung persentase ketercapaian subjek 
dalam mengerjakan soal. Selain itu, sesuai dengan prinsip pelaksanaan penlitian 
dengan desain tunggal (Juang Sunanto, 2006: 45), bahwa pengukuran perilaku 
sasaran dilakukan setelah perolehan data stabil pada setiap fasenya. Dalam 
penelitian ini, banyaknya sesi setiap fase yaitu tiga sesi pada fase baseline-1, lima 
sesi fase intervensi, dan terakhir tiga sesi pada fase baseline-2. 
Pada analisis data dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang 
dilanjutkan dengan analisis antar kondisi, terlihat bahwa perolehan skor yang 
dimiliku subjek sebelum dan sesudah pemberian treatment mengalami perubahan 
kearah positif. Hasil yang diperoleh dari fase baseline-1 subjek hanya 
mendapatkan skor 4,5, dan 5 menandakan subjek belum paham betul mengenai 
pengoperasian hitung penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. Lalu pada 
tahap intervensi subjek diberikan treatment berupa penggunaan media kartu angka 
dalam pengoperasian hitung penjumlahan dan perkalian. Subjek sudah mengalami 
peningkatan kemampuan berhitung pada fase intervensi. Hal ini dapat dilihat dari 
110 
 
hasil persentase yang diperoleh subjek pada fase intervensi lebih tinggi dari fase 
baseline-1. Sedangkan pada fase baseline-2 atau fase setelah dikenai intervensi, 
didapat bahwa subjek mengalami peningkatan dalam kemampuan berhitung 
subjek penelitian. Pada tahap baseline-2 adalah pengulangan pemberian tes pada 
subjek tanpa menggunakan media kartu angka. Peningkatan kemampuan 
berhitung subjek dapat dilihat dari hasil persentase pada fase baseline-2 yaitu A’ 
sesi 1 mencapai 90%, A’ sesi 2 mencapai 100%,  dan A’ sesi 3 mencapai 100% 
sama seperti sesi 2. Kegiatan yang dilakukan subjek mengenai kemampuan 
berhitung sudah baik sekali, sebagain besar kegiatan dilakukan secara mandiri, 
walaupun masih ada beberapa kegiatan yang dilakukan dengan bantuan peneliti. 
Pemberian perlakuan berupa tes kemampuan berhitung menggunakan 
media kartu angka dikarenakan subjek mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. Pemahaman meletakkan 
angka yang tepat dalam penjumalahan dan perkalian bersusun kebawah masih 
kurang, sehingga hasil akhir yang diperoleh sering tidak benar atau salah. 
Subjek penelitian mengalami kebingungan dalam meletakkan angka yang 
sudah dihitung kedalam susunan soal penjumalahan atau perkalian bersusun 
kebawah. Dari peletakkan angka yang kurang tepat membuat subjek salah hitung 
dalam pengoperasian akhir dalam perkalian bersusun kebawah. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti menggunakan media kartu angka untuk memperbaiki 
pemahaman cara menghitung penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung subjek mengenai 
penjumlahan dan perkalian bersusun kebawah yaitu medii pembelajaran untuk 
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menyampaikan konsep berhitung. Media yang digunakan yaitu media kartu angka 
sebagai perantara pembelajaran telah terbukti dapat membantu subjek dalam 
memahami penjumlahan dan perkalian dalam kemampuan berhitung. 
Evaluasi mengenai tes kemampuan berhitung yaitu dengan menerapkan 
nilai dengan ketntuan apabila subjek benar menjawab diberikan nilai 1, dan 0 jika 
siswa tidak mampu menjawab atau salah dalam menjawab dengan jumlah item 
soal 10 yang dengan pendapat Sukardi (2012: 130) mengenai cara menilai tes 
yaitu dengan tidak memperhitungkan jawaban salah dan tidak mempengaruhi nilai 
pada jawaban benar. Hal tersebut untuk membantu perhitungan perolehan skor 
subjek sebagai dampak dari pengaruh penggunaan media kartu angka terhadap 
kemampuan berhitung. Perolehan skor subjek semakin tinggi pada penelitian ini 
yang berarti bahwa persentase ketercapaian yang menjadi indikator pengukuran 
mengenai pengaruh posotif media kartu angka terhadap kemampuan berhitung. 
Sesuai dengan prinsip pelaksanaan penelitian dengan desai tunggal 
(Juang Sunanto, 2006l 45). Pengukuran perilaku saaran dilakukan hingga 
memperoleh data yang stabil baru dilanjutkan pada fase berikutnya. Dalam 
penelitian ini, pada fase baseline -1 dilaksanakan dengan tiga sesi yang 
dilanjutkan dengan fase intervensi selama lima sesi dan terakhir baseline-2 yaitu 
tiga sesi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis dalam 
kondisi dilanjutkan dengan analisis antarkondisi yang dijelaskan Juang Sunanto 
(2006; 68-72) dalam bukunya mengenai penelitian dengan subjek tunggal. 
Berdasarkan hal tersebut, perolehan data dalam penelitian di analisis dengan 
menggunakan analisis dalam kondisi yaitu persentase ketercapaian. Pada 
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persentase ketercapaian, analisis data dilakukan melalui pesentase ketercapaian 
menjawab tes sehingga dapat diketahui 6 aspek yang ada pada analisis dalam 
kondisi. Selanjutnya hasil analisis dalam kondisi digunakan untuk melakukan 
analisis antarkondisi yaitu membandingkan fase intervensi dengan baseline-1 dan 
fase baseline-2 dengan intervensi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung subjek penelitian. 
Persentase overlap (data yang tumpang tindih) antar kondisi baseline-1 
dengan kondisi intervensi dan antar kondisi intervensi dengan kondisi baseline-2 
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat overlap. Besarnya data yang overlap pada 
hasil penelitian menunjukkan derajat pengaruh intervensi terhadap target behavior 
yang akam diubah. Jadi semakin kecil derajat atau persentase data yang overlap 
menunjukkan semakin baik pengaruh intervensi yang dilaksanakan (Juang 
Sunanto, 2006: 84). Berdasarkan perhitungan pada overlap, diperoleh hasil bahwa 
tidak terdapat data yang overlap mak dapat disimpulkan bahwa intervensi yang 
dilakukan berupa penggunaan media kartu angka berpengaruh baik terhadap 
kemampuan berhitung anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang berpengaruh 
terhadap hasil penelitian, seperti : 
1. Kondisi subjek yang masih kurang konsentrasi mengakibatkan pemberian 
intervensi dan tes kurang maksimal karena seringnya subjek melamun dan 
mengoceh-ngoceh sehingga sulit dihentikan. 
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2. Kondisi emosi dan perilaku subjek yang cenderung berlebihan. Selama 
pelaksanaan penelitian, subjek cenderung sering memunculkan perilaku 
tiba-tiba mencekik leher peneliti dikarenakan gemes dan subjek tidak 
paham mengerjakan soal yang diberikan atau juga dikarenakan mengalami 
kebosanan dalam mengerjakan soal. 
3. Guru kelas yang melakukan validitas dan reabilitas instrumen hanya 
memiliki waktu yang sedikit sehingga hasilnya kurang maksimal tetapi 
masih dapat dilakukannya penelitian dengan maksimal dan kerjasama 
dengan guru kelas yang baik dan benar. Validasi instrumen tidak 
dilakukan oleh ahlinya atau Profesor dalam bidang tersebut maka kurang 
maksimal hasil validasi instrumen yang hanya dilakukan oleh guru kelas. 
4. Media kartu angka sebagai alternatif pembelajaran matematika memang 
baru digunakan di SLB Autisma Dian Amanah sehingga guru juga belum 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu angka dapat memiliki pengaruh 
terhadap dalam kemampuan berhitung anak autsi kelas VII di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta yang ditandai dengan adanya peningkatan 
persentase ketercapaian subjek dalam mengerjakan soal, yaitu ketercapian 
pada baseline-1 tertinggi yaitu 50%, dan pada intervensi (B) subjek 
mendapatkan persentase hingga 100% yang berarti kesalahan yang terjadi 
tidak ada atau nol, sedangkan pada baseline-2 (A’) subjek juga mendapatkan 
persentase 100% tidak terjadinya kesalahan dalam mengerjakan soal.  
Penggunaan media kartu angka sudah diuji secara berturut-turut 
selama intervensi (B) dalam 5 sesi pertemuan dalam kelas dan terbukti bahwa 
subjek dapat meningkatkan kemampuan berhitung setelah diberikannya 
media kartu angka. Adanya pengaruh yang dihasilkan terlihat dengan semain 
berkurangnya kesalahan yang terjadi pada subjek dalam mengerjakan soal 
disetiap fase dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
media kartu angka dapat berpengaruh terhadap kemampuan berhitung anak 
autis. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya persentase ketercapaian 
subjek dalam menjawab soal sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 
Pengaruh yang diberikan terhadap kemampuan berhitung anak autis juga 
didukung dengan persentase overlap yang rendah yaitu 0% yaitu berarti 
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semakin sedikit hasil presentase yang berarti bahwa semakin efektif 
penggunaan media yang diberikan. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian yang meliputi desain A-B-A’, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya : 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini yang berupa media kartu angka dapat dijadikan 
sebagai media alternatif dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat membatu 
mengatasi hambatan pada kemampuan berhitung anak autis terutama dalam 
pengoperasian bilangan yang bersusun kebawah. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan media 
kartu angka dapat mempengaruhi kemampuan berhitung anak autis, sehingga 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan alat atau 
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
Judul penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Angka Terhadap Kemampuan  
Berhitung Anak Autis Kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta 
Penguji : 






















1. Lembar uji validitas instrumen ini berisikan instrumen yang akan digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan mengenai Pengaruh Penggunaan 
Media Kartu Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Auti Kelas VII Di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
 
2. Berilah tanda √ pada kolom yang Bapak atau Ibu pilih. 
 
 
3. Selamat menilai dan Terimakasih. 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Kemampuan Berhitung 
Identitas 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
Hitunglah hasil dari penjumlahan dan perkalian dibawah ini ! 
a. 10      f.  24 
14 +                  3  X 
 
 
b. 15      g.  12 
23 +             5  X 
 
 
c. 26      h. 30 
14 +           21 X 
 
 
d. 57      i. 29 
12 +         22  X 
 
 
e. 33      j. 56 



































Lampiran 2. Instrumen Pedoman Observasi mengenai pengaruh penggunaan media 
kartu angka terhadap kemampuan berhitung anak autis kelas VII. 
 
Identitas 
Nama Subjek  : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
1. Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
a Ketertarikan anak 






2) Memberikan isyarat 
untuk diberikan cara 
menggunakan media 
kartu angka. 
3) Tidak tertarik 
menggunakan media 
kartu angka. 
   
b Kemampuan subjek 
menggunakan media 
kartu angka 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
rkartu angka 
2) Memerlukan bantuan 
dalam penggunaan 
media kartu angka. 
3) Mandiri dalam 
menggunakan media 
kartu angka. 
   
c Keaktifan dan 
aktivitas menyimak 




penjelasan dari guru 




3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 






   
e penggunaan 
media kartu  
1) Meletakkan angka 
yang telah 
dijumlahakan atau  











RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN TEMATIK 
KURIKULUM 2013 Nama   : H.G.S Kelas   : VII (Tujuh) /1 SMPLB Autis Semester  : 2 (Dua) Tema   : Berhitung Mata Pelajaran :  Matematika Alokasi waktu : @35 menit (4 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air . Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia . Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.  
B. Kompetensi Dasar 
1. Matematika 1) Identifikasi satuan, puluhan dan ratusan. 2) Mengoperasikan penjumlahan bersusun kebawah 3) Mengoperasikan perkalian bersusun kebawah. 
C. Indikator 1. Mampu menjawab petanyaan yang diajukan 2. Mampu mengidentifikasikan satuan, puluhan, dan ratusan. 3. Mampu mengoperasikan penjumlahan bersusun kebawah. 4. Mampu mengoperasikan perkalian bersusun kebawah. 
D. Tujuan Pembelajaran Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pelajar dikelas dengan baik dan dapat tercapainya : 1. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. 2. Siswa dapat mengidentifikasikan angka satuan 3. Siswa dapat mengidentifikasikan angka puluhan 4. Siswa dapat mengidentifikasi angka ratusan. 5. Siswa dapat mengoperasikan penjumlahan bersusun kebawah. 
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6. Siswa dapat mengoperasikan perkalian bersusun kebawah. 
E. Metode 1. Pemberian Tugas 
F. Media dan Alat 1. Kartu Angka. 2. Papan perekat kartu angka 
G. Sumber  1. Lingkungan Sekitar 2. Buku Matematika  





Kegiatan Awal • Mengkondisikan siswa dengan duduk rapi dikursi. 
• Berdoa. 
• Siswa melakukan kontak mata saat dipanggil namanya. 
• Menanyakan pertanyaan sederhana, seperti “apa kabar?” 
dan “diantar siapa tadi?”. 
• Menjelaskan tentang materi pelajaran yang akan 
dilakukan 
Kegiatan Inti • Guru mengenalkan bentuk satuan dan puluhan pada 
angka. 
• Guru memperkenalkan penjumlahan bersusun kebawah. 
• Siswa memahami dan dapat mengoperasionalkan 
penjumlahan bersusun kebawah. 
• guru memperkenalkan perkalian bersusun kebawah 
• Siswa memahami dan dapat mengoperasikan perkalian 
bersusun kebawah. 
Kegiatan Penutup • Guru mengulang materi yang sudah 
diberikan satu persatu. 





































Lampiran Hasil Perhitungan Presentase Keberhasilan Data Fase Baseline-1, Intervensi, 
dan Baseline-2. 
I. Baseline. 1 
A. Observasi ke- 1 
Kesalahan      : 6 
Skor mentah yang diperoleh (Kebenaran) : 4 








Kesalahan      : 3 
Skor mentah yang diperoleh (kebenaran ) : 7 
Skor maksimum dari tes yang bersangkutan :10 






E. Intervensi Ke- 5 
Kesalahan     : 0 
Skor mentah yang diperoleh (Kebenaran) : 10 








III. Baseline- 2 
A. Observasi ke- 1 
Kesalahan      : 1 
Skor mentah yang diperoleh (Kebenaran)  : 9 








Lampiran Hasil Perhitungan Komponen-komponen Analisi Data Fase Baseline-1, 
Intervensi, dan Baseline-2 
I. Analisis Dalam Kondisi 
A. Baseline-1 
1. Panjang Kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut 
Panjang kondisi baseline-1 : 3 Sesi 
2. Estimasi kecenderungan Arah : Variabel 
3. Kecenderungan stabilitas data  : 15% 





50% X 0,15 7,5 
Mean level = (40 + 50 + 50) : 3 = 26, 66 




       




point yang ada 
dalam rentang 
 ÷ Banyaknya data Presentasi 
stabilitas 
3 ÷ 3 100% 
 
4. Jejak data  : Menaik 
5. Level stabil & rentang  : stabil  
6. Perubahan level  : data terakhir – data pertama 
50 – 50 = +10 (adanya variabel). 







B. Intervensi  
1. Panjang kondisi    : 5 Sesi 
2. Estimasi Kecenderungan arah   :          menaik (+) 






4. Jejak data :            
menaik (+) 
5. Level stabilitas & rentang  : Variabel  
6. Perubahan level : data terakhir – data pertama 














100 X 0,15 15 
Mean level = (70+80+90+100+100) : 3 = 88 
Batas Atas = 88+ 
 
 














2 ÷ 5 40% 
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C. Baseline- 2 
1. Panjang kondisi : 3 Sesi 
2. Estimasi kecenderungan arah :            (menaik) 







100 X 0,15 15 
Mean level = (90 + 100 + 100) : 3 = 96,66 
Batas Atas = 96,66+ 
 
 
     
   
 
 











3 ÷ 3 100% 
 
4. Jejak data :                 stabil 
5. Level stabil dan rentang  : naik  














II. Analisis Antar Kondisi 
A. Perbandingan Kondisi B/A 
1. Jumlah variabel : 1 yakni kemampuan berhitung. 
2. Perubahan arah & efek :        (+)               (+) 
3. Perubahan stabilitas : stabil ke variabel 
4. Perubahan level data : sesi terakhir baseline-1 (A) – Sesi pertama intervensi : 50 – 70 
= +20 (membaik) 
5. Data tumpang tindih (Overlap) 
Batas atas dan batas bawah pada fase baseline-1 
BA = 50, 41 
BB = 42,91 
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi baseline-1 (A) = 0 















B. Perbandingan Kondisi A’/B 
1. Jumlah variabel : 1 yakni kemampuan berhitung 
2. Perubahan arah & efeknya :         (+)               (+) 
3. Perubahan stabilitas : variabel ke stabil 
4. Perubahan level : sesi terakhir – sesi pertama fase baseline- 2: 100% - 100% = 0% 
(stabil) 
5. Presentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada fase intervensi 
BA = 95,5 
BB = 80,5 
Point pada kondisi fase intervensi (B) yang berada pada rentang kondisi baseline-2 
(A’) = 0 
Persentase overlap : 0/3 X 100% = 0% 
Keterangan tanda: 
(+) : jika membaik 
(-) : jika memburuk 



































Lampiran Foto-foto Pelaksanaan Penelitian 
 
Saat pelaksanaan tes kemampuan berhitung 
 
Pelaksanaan Intervensi Menggunakan Media Kartu Angka 
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Saat Pelaksanaan Intervensi Menggunakan Media Kartu Angka 
     
Saat Menyalin Jawaban kedalam lembar Tes Kemampuan Berhitung 
 
